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ABSTRAK

EDI CANDRA
157220004

Kata kunci : Analisis, Pengaruh Disiplin, Gaya Kepemimpinan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan Bagaimana Analisis
Pengaruh Disiplin dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Aparatur Sipil
Negara Dinas+Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan
Meranti, penelitian ini berbentuk penelitian-lapangan dengan cara Deskriptif
dengan olahan Kuisioner wawancara “secara Kuantitatif, serta menganalisa
kuisioner dan wawancara yang diperoleh dari Populasi dan Sample yang dengan
teknik Penarikan samplenya dengan menggunakan dua teknik yaitu Sensus dan
Purposive Sampling sehinggaa di peroleh suatu jawaban atas permasalahan yang
dirumuskan. Selain data tabel berupa jawaban responden untuk menganalisa data,
dalam hal ini data yang telah terkumpul dikelompokkan menurut jenis data
masing-masing kemudian disajikan dalam bentuk narasi wawancara. Selanjutnya
data yang telah disajikan dalam bentuk narast wawancara tersebut dianalisa secara
kualitatif yang di deskriptifkan dalam bentuk penggambaran-penggambaran yang
terjadi dilapangan , yakni dari hasil pembahasan yang telah dilakukan maka dapat
ditarik kesimpulan penulis dapatkan hasil dilapangan sesuai kuisionernya yaitu
berada pada rentang persentase yaitu 50%, dimana berada pada kategori Cukup
Baik. Sementara penulis juga menganalisa dari keempat indikator disiplin gaya
kepemimpinan tersebut maka di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kepulauan Meranti lebih cendrung untuk gaya kepemimpinan
Birokratis.



ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF DISCIPLINE AND LEADERSHIP
STYLE ON PERFORMANCE OF COUNTRY CIVIL APPARATUS IN THE
GOVERNMENT POPULATION AND CIVIL REGISTRATION OF
GOVERNMENT OF KEPULAUANMERANTI

ABSTRACT

EDFCANDRA
157220004

Keywords: Analysis, Influence of Discipline, Leadership Style

This study aims to find out and explain how the analysis of the influence of
discipline and leadership style on the performance of the State Civil Apparatus
Department of Population and Civil Registration of the Meranti Islands Regency,
this research is in the formwef,descriptivesfield research with quantitative
Quantitative interview questionnaires, and analyzing questionnaires and
interviews obtained from Population and Sample with the sampling technique
using two techniques namely-Census and Purposive Sampling so that an answer is
obtained for the problem formulated. 'ln addition to the table data in the form of
respondents’ answers to analyze the data, in this case the collected data are
grouped according to each data type and then presented in the form of interview
narratives. Furthermore, the data that has been presented-in the form of interview
narratives is analyzed qualitatively which is described in the form of depictions
that occur in the field, namely from the results of the discussions that have been
conducted, it can be concluded that the authors get results in the field according
to the questionnaire which is in the range of 50% , which is in the Fairly Good
category. While the authors also analyzed the four indicators of the leadership
style discipline, the Department of Population and Civil Registration of the
Meranti Islands Regency was more likely to have a bureaucratic leadership style.

DAFTAR ISI
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

kerja dalam
engan yang
alam mencapai

sumberdaya-

Menurut Zulkifli ( 2005 pin ditinjau dari pendekatan studi
administrasi adalah “ sebagai seorang personil yang karena keunggulan, prestasi
dan tingkat pengabdiannya yang melalui system proses tertentu dipercayakan dan
diangkat oleh pejabat berwewenang pada suatu jabatan structural dalam suatu

struktur organisasi tertentu”.



Manajemen Sumber Daya manusia adalah penarikan, seleksi, pengembngan,
pemeliharaan, dan penggunaan sumberdaya manusia untuk mencapai tujuan-
tujuan individu maupun organisasi ( Handoko, 2011 : 4)

Pancasila.adalah ideologi. dasar bagi-negara Indonesia.Pemerintah perlu
melaksanakan pembagian tugas sehingga tujuan negara itu dapat dicapai secara
optimal dengan cara efisien dancefekiif. Berdasarkan UU Nomor 23 tahun 2014
klasifikasi urusan pemerintahan terdiri dari 3 urusan yakni, Urusanpemerintahan
absolut,Urusanpemerintahan konkuren, dan Urusanpemerintahan umum.

Organisasi merupakan kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar,
dengan sebuah batasan yang relatif dapat diidentifikasikan, bekerja secara terus
menerus untuk-mencapai tujuan. Keberadaan manusta dalam organisasi memiliki
posisi yang sangat vital. Keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh kualitas
orang yang bekerja didalamnya. Keberhasilan pencapaian suatu organisasi sangat
dipengaruhi oleh peran dan Kinerja para pegawainya.

Peningkatan kinerja pegawai atau aparatur menjadi penting mengingat
perubahan kebijakan pemerintah sebagaimana dikehendaki oleh semangat
reformasi untuk lebih luas member runag gerak bagi masyarakat dalam kegiatan
pemerintahan dan pembangunan dimana pemerintah beserta aparaturnya lebih
berperan sebagai fasilitator. Perubahan arah kebijakan ini membawa implikasi
terhadap kemampuan profesionalisme aparatur dalam menjawab tantangan era
globalisasi dalam menghadapi persaingan. Maka peningkatan kinerja aparatur
merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan (Wahyuningrum,

2008:133).
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Keberhasilan pembangunan nasional sangat ditentukan oleh keberhasilan
aparatur negara dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu aparatur

pemerintah memiliki peranan dan kedudukan yang sangat penting sebagai motor

itas fungsi.pe elaras dengan tuntutan

DY D)

au tidaknya

eksternal masing-masing individu. Dalam perkembangan yang penuh dengan
persaingan, membutuhkan pegawai yang memiliki prestasi tinggi. Pada saat yang
bersamaan pegawai memerlukan umpan balik atas kinerja mereka sebagai
pedoman bagi tindakan-tindakan mereka pada masa yang akan datang, oleh

karena itu diperlukan penilaian atas kinerja pegawai.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Kedisiplinan merupakan salah satu faktor yang penting dalam suatu
organisasi.  Dikatakan sebagai faktor yang penting karena disiplin akan

mempengaruhi kinerja aparatur dalam organisasi. Semakin tinggi disiplin,

dipercaya meru q : hadiwiryo (2003),
Aparatur S ‘ a ( S 0 &.ﬂ menghormati,

mengharga

tertulis ma

(=
o
®
=
3
@
>
Q
@
)
Py

P N
3

untuk mene

dimiliki.

Seorang ASN yang merupakan pegawai pemerintah, mendapatkan gaji
dan fasilitas dari pemerintah mutlak harus disiplin dalam melaksanakan tugasnya
yaitu melayani dan mengayomi masyarakat. Apabila sifat disiplin ini benar-benar
diterapkan oleh seorang ASN tersebut, maka akan berpengaruh terhadap rasa puas

dari masyarakat yang dilayaninya. Kedisiplinan seorang ASN telah diatur dalam
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Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2010 Tentang
Disiplin Pegawai Negeri Sipil.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah tersebut Disiplin Pegawai Negeri Sipil

Ay

epulauan Meranti

merupakan g terdapat di

ann

Kabupaten am pelayanan
kependuduk da : t :‘ i snya U syarakat yang

berdomisili

anan kependudukan dan

<&
pencatatan sipil te . w menimbulkan masalah
e

yang bersumber dari internal
instansi tersebut seperti sumber daya manusia, sarana dan prasarana pendukung
dan lain sebagainya. Dalam melaksanakan tugas Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Meranti memiliki beberapa fungsi, yaitu:

1. Penyusunan program dan anggaran

2. Pengelolaan keuangan

3. Pengelolaan perlengkapan, urusan tata usaha, rumah tangga dan barang

milik negara
4. Pengelolaan urusan ASN



10.
11.
12.
13.

14.

15.

Penyusunan perencanaan di bidang pendaftaran penduduk, pencatatan
sipil, pengelolaan informasi administrasi kependudukan, kerja sama
administrasi  kependudukan, pemanfaatan data dan dokumen
kependudukan serta inovasi pelayanan administrasi kependudukan
Perumusan kebijakan teknis di bidang pendaftaran penduduk,
pencatatan _sipil, pengelolaan informasi_administrasi kependudukan,
kerja sama, pemanfaatan data dan dokumen kependudukan serta inovasi
pelayanan administrasi kependudukan

Pelaksanaan pelayanan pendaftaran penduduk

Pelaksanaan pelayanan pencatatan sipil

Pelaksanaan pengelolaan informasi administrasi kependudukan
Pelaksanaan kerja'sama administrasi kependudukan

Pelaksanaan pemanfaatan data dan dokumen kependudukan
Pelaksanaan inovasi pelayanan administrasi kependudukan

Pembinaan,  koordinasi,  pengendalian  bidang  administrasi
kependudukan

Pelaksanaan kegiatan penatausahaan Dinas Kependudukan dan
Pencatatan sipil, dan

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh bupati/walikota sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Salah satu faktor internal yang sangat penting adalah kedisiplinan ASN

Disdukcapil Kabupaten Kepulauan Meranti. Faktor ini sangat penting bagi OPD

ini karena berkaitan dengan kepuasan masyarakat yang dilayani. Apabila ASN

yang ada tidak disiplin dalam melaksanakan tugas pelayanan kepada masyarakat,

maka akan berdampak pada ketidakpuasan terhadap kinerja pelayanan dari OPD

Disdukcapil itu sendiri. Berikut. Penulis“Uraitkan SOP Disdukcapil Kabupaten

Kepulauan Meranti yang juga disesuaikan dengan Peraturan Bupati Kepulauan

Meranti Nomor 38 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas,

Pokok dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Kabupaten Kepualauan Meranti yang mana pada kantor Disdukcapil SOP tersebut

disederhanakan dalam bentuk Tabel sebagaiberikut :
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Tabel 1.1

Daftar SOP Dispendukcapil Kabupaten Kepulauan Meranti

No Bidang Seksi Kode SOP Nama SOP
SOP-DKPS-IPK- | Penerbitan Kartu
01 Keluarga
SOP-DKPS-IPK Perubahan Kartu

qh

2

~h

1| Pendafa
P
oo\
’ ,
A4l
; \
""!
C
Pelayanan
2 Pencatatan
Sipil

Perkawina
n dan
Perceraian
(PPR)

| Penerbitan Akta
ahiran Kutipan

Pembatalan Akta
Kelahiran

Penerbitan Akta
Perkawinan

SOP-DKPS-PPR-
02

Penerbitan Akta
Perkawinan Kutipan
Kedua

SOP-DKPS-PPR-
03

Penerbitan Surat
Rekomendasi Pindah
Nikah Dalam Negeri

SOP-DKPS-PPR-
04

Penerbitan Surat
Rekomendasi Pindah
Nikah Luar Negeri

SOP-DKPS-PPR-
05

Penerbitan Akta
Perceraian




iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

No Bidang Seksi Kode SOP Nama SOP
SOP-DKPS-PPR- Penerbl_tanAkt_a
Perceraian Kutipan
06
Kedua
SOP-DKPS-PPR Pembatalan

awinan
#a
war

0“

\ L ) “

4

g
4 |,
‘ |
A\
AR
7]
%
¢

-
-_—
|

aturan kedisiplinan kerja kepegawaian
dimana jadwal kerja pegawai di Kabupaten Kepulauan Meranti masuk dan pulang
dapat terlihat pada Tabel 1.2 berikut.

Tabel 1.2 Jadwal Kerja ASN di Disdukcapil Kebupaten Kepulauan Meranti

NO Masuk Istirahat Pulang Ket.
1 2 3 4 5
1. Senin 12.00-13.30 Senin Dimulai dengan
07.30 Wib | Wib 12.00 Wib Apel Pagi
16.00 Wib 15.30 Wib




2. Selasa 12.00-14.00 Selasa Dimulai dengan
07.30 Wib | Wib 12.00 Wib Apel Pagi
14.00 Wib 16.00 Wib

1 2 3 4 5

3. Rabu 12.00-14.00 Rabu Dimulai dengan
07.30 Wib.«| Wib 12.00 Wib Apel Pagi
14.00 Wib 14.00 Wib

4. Kamis 12.00-14.00 Kamis Dimulali dengan
07.30 Wib | Wib 12.00 Wib Apel Pagi
14.00 Wib 14.00 Wib

5. Jumat 12.00<24.00 Jumat Dimulai dengan
07.30 Wib .["Wib 11.30 Wib Siraman Rohani
14.00 Wib 14.30 Wib

Sumber : Subbagian Kepegawaian Disdukcapil Kepulauan Meranti, 2018

Tabel di atas memberikan gambaran tentang jadwal yang telah tertata rapi
terkait waktu kerja ASN. Namun, dalam pelaksanaannya tentu saja terdapat hal-
hal yang tidak sesuai dengan harapan semua pihak, seperti adanya ASN yang
tidak mematuhi aturan masuk kerja dan adapula yang tidak mematuhi aturan
pulang kerja. Bahkan lebih parah lagi adapula yang tidak masuk sama sekali
dengan berbagai alasan tertentu.

Hal ini tentu saja akan berpengaruh pada tugas yang sedang ASN tersebut
jalani dan akan berdampak pada terhambatnya penyelesaian tugas tersebut.
Sebagai contoh adalah target penyelesaian pengurusan sebuah Kartu Keluarga
(KK) yaitu 10 hari kerja, namun dengan adanya ketidak disiplinan dari ASN yang
menangani pekerjaan tersebut, maka realisasi penyelesaian tugas tersebut dapat
terhambat sampai lebih dari yang ditetapkan.

Gambaran terhadap tingkat kedisiplinan ASN Disdukcapil Kabupaten
Kepulauan Meranti selama 1 tahun, yang dihitung dari tingkat kehadiran tersaji

pada Tabel 1.3 berikut.
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Tabel 1.3 Kehadiran ASN Perorang Disdukcapil Kepulauan Meranti
selama 1 Tahun

Tingkat
No. Bulan Kehadiran Ket.
1. Januari 74%
2.
3.
4,

©|x NS

, 2018

ran ASN pada

- 7
erd al K
Disdukcapil ’ |

& v

isaran 60-75%,

hal ini masi % 0 yaitu 90-100%.
Namun, ketids @ or kemalasan atau
ketidakpatuhan, 'g an ketidakhadiran
ASN tersebut, sepe ‘@ J

Untuk melihat sec Q m“:“m"- kedisiplinan ASN pada
Disdukcapil Kabupaten Kepulaua 1, maka diperlukan penelitian yang
lebih mendalam, sehingga didapat kesimpulan yang relative lebih baik.

Pelayanan kependudukan dan sipil merupakan target kinerja yang telah
diamanahkan kepada Disdukcapil Kabupaten Kepulauan Meranti dalam Rencana

Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) Kabupaten Kepulauan Meranti dan

telah tertuang dalam Rencana Strategis (Renstra) OPD Disdukcapil Kabupaten
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Kepulauan Meranti. Adapun sasaran kinerja target kinerja yang tertuang dalam
Renstra Disdukcapil tersebut tersaji pada Tabel 1.3.

Tabel 1.4 Indikator Kinerja Pelayanan Pada Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Meranti 2016-2021

Indikator Kinerja Target SPM Target Renstra SKPD Tahun ke- Realisasi Capaian Tahun ke-

No | Sesuaidengan S5 tahun)
Tupoksi 2016 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 1 2 3 4 5

(1) ) (3) (5) (6) (7) 8) (9) (10) | (1) |(12) ] (13) | (14) | (14)
p [PenerbitankIP Lo oons)| <400 | 100|200 {200 | 10047200 | 70 | 86

elektronik

Penerbitan Akta
2 ) 95 (2020) 60 70 80 90 95 95 58 61

Kelahiran

Penerbitan Akta
3 . 80(2020) w 78 79 80 80 80 45 53

Kematian

Perekaman KTP
4 ) 100(208) 100 100 100 100 100 100 70 86

elektronik

Sumber : Disdukcapil Kabupaten Kepulauan Meranti, 2018

Berdasarkan tabel sasaran kinerja tersebut terlihat bahwa Disdukcapil
Kabupaten Kepulauan Meranti menargetkan pencapaian Kinerja pelayanan
penyelesaian kependudukan dan-sipil, setiap tahunnya semakin meningkat dari
tahun ke tahun yang ditandai dengan rata-rata pelayanan pencatatan sipil 80%
pada tahun 2021."Untuk mencapai hal tersebut, tentunya harus diketahui faktor-
faktor yang dapat mendukung  dan menghambat pencapaian target Kinerja
tersebut, sehingga diketahui kekuatan dan kelamahan yang harus segera diperbaiki
oleh Disdukcapail dalam rangka peningkatan capaian kinerja tersebut.

Permasalahan kinerja Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil dapat dilihat
dengan belum tercapainya target yang telah ditetapkan secara nasional seperti

pada Tabel 1.5 dan Table 1.6 dengan kondisi sebagai berikut :
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Tabel 1.5. Kepemilikan Akte Kelahiran Kelompok Umur 0-18 Tahun
Per Tanggal 28 Desember 2017 Kabupaten Kepulauan Meranti

Akte Jumlah Memiliki Akta Belum Memiliki

No. Kelahiran | Anak 0-18 Akta
Jlh % Jih %
Jumlah 68.134 41.225 60,51 26.909 | 39,49

Sumber : Disdukcapil Kebupaten Kepulauan Meranti 2018

Berdasarkan Tabel di atas, terlihat bahwa kepemilikan akte kelahiran di
Kabupaten Kepulauan Meranti baru 60,51%, dantmasih berada di bawah target
nasional yaitu sebanyak 85%.

Tabel 1.6. Penduduk yang sudah dan belum merekam KTP-Elektronik Per

Tanggal 28 Desember 2017 Kabupaten Kepulauan Meranti

NO Jumlah Wajib Ktp PercUarR Belum %
Penduduk Elektroniknik Merekam
1 213.884 153.586 129.837 22.005 | 85.65 %

Sumber : Disdukcapil Kabupaten Kepulauan Meranti, 2018

Berdasarkan Tabel 1.5 tersebut dapat terlihat bahwa masih terdapat
39,49%, masyarakat Kabupaten KepulauanMeranti yang berumur 0-18 tahun
belum memiliki akte kelahiran dan Jumlah masyarakat yang belum merekam
KTP-Elektronik sebesar 22.005. Jumlah tersebut bukanlah jumlah yang sedikit,
sehingga perlu diketahui permasalahan yang. menyebabkan jumlah masyarakat
yang belum merekam Ktp-Elektronik dan memiliki akte kelahiran tersebut masih
tinggi. Sehingga dapat memberikan solusi dalam hal pengembilan kebijakan
dimasa yang akan datang dalam hal pelayanan Kependudukan dan Pencatatan
Sipil di Kabupaten Kepulauan Meranti.

Berikut adalah rekap Dokumen Kepengeurusan Bidang Kependudukan

Tahun 2018 yang penulis uraikan dalam bentuk tabel berikut ini :
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Tabel 1.7. Rekap Dokumen Kepengurusan Bidang Kependudukan Tahun

2018
Bulan Jumlah Siap dalam 10 Hari 10 hari Belum
Selesai
Januari 385 96 183 106
Februari 176 88
Maret

kepengurusan

bidang Ke 385 Dokumen,
dimana ya

yang dala ia yaitu 183 berkas do | ra yang belum

bulan april berkas yang masuk sebanyak 362 dokumen yang diproses dalam 10

hari kerja sebanyak 107 yang selesai dalam 10 hari kerja sebnyak 169 dan yang
belum terselesaikan sebanyak 86 dokumen. Pada bulan mei dokumen yang masuk
sebanyak 387 yang diproses dalam 10 hari kerja sebanyak 124 dan yang
terselesaikan sebanyak 161 sementara yang belum terselesaikan sebanyak 102

dokumen. Selanjutnya juga tidak jauh berbeda dengan Rekap Bidang
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Kepengurusan Bidang Pencatatan Sipil Tahun 2018 yang penulis uraikan sebagai

berikut :

Tabel 1.8 Rekap Dokumen Kepengurusan Bidang Pencatatan Sipil

Dar

diatas begi

yang dipros

ing,

‘ a

9

b ebab itu, maka
permasalah @ Pencatatan Sipil

1.

disebabkan karena renc siplin pegawai.
2. Kesenjangan antara apa yang seharusnya (das sollen) dengan apa yang
senyatanya (das sein), semua ini berakibat pada rendahnya kinerja

aparatur pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten

Kepulauan Meranti.
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B. Identifikasi Masalah
Dari penjelasan sub bab latar belakang masalah dapat diidentifikasi faktor-

faktor yang menyebabkan kinerja rendah adalah :

‘é’

>
<2
x
@
>
D
o
=
o
S

rati®

=
w
D
w
c
2,
o
@
S
Q
QD
5

v N5
S
S
B
g_
-1
S

=5

Penelitian ini difokuska

&

o

an variable disiplin kerja aparatur di

)NTO

C. Perumusan ‘

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Meranti dari

alasan-alasan yang dikemukakan terdahulu, maka perumusan masalah yang
diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah  Analisis Pengaruh  Disiplin dan Gaya

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara Pada
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ISJIAIU

nenyj wejsy se)

Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Pemerintah Kabupaten

Kepulauan Meranti ?

2. Apa saja faktor penghambat dari Analisis Pengaruh Disiplin dan

bahan informasi

dan data se - ang ingin meneliti hal

dapat memacu
pengembangan ilmu administrasi khususnya Administrasi Publik,
minimal dapat memperkaya inventaris hasil-hasil penelitian bidang
Administrasi.

c. Praktis yaitu penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi

Disdukcapil Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti.
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BAB Il

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A Studi Kepustakaan

g, baik dalam
percakapan perbagai disiplin
ilmu pengetakh ah administrasi
berbeda-bed

bahasa belanda

1 berarti tata usaha

mengisi  informasi, .@ ngkatnya administrasi itu
merupakan aktivitas ketata ._.

Menurut Leonard D White dalam A. W Widjaja administrasi adalah suatu
proses yang biasanya terdapat pada semua usaha kelompok baik usaha pemerintah
atau swasta, sipil atau militer baik secara besar-besaran ataupun secara kecil-

kecilan (dalam buku Mansyur Ahmad, 2011:2).
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Menurut S.P siagian administrasi adalah keseluruhan kerjasama
sekelompok manusia, dua orang atau lebih yang didasarkan pada rasionalitas

tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dalam (Ahmad, 2011:3).

yang
kemampt
dan rasa. F

manusia v sama 5 utama dalam

administras

kegiatan

besama(dal

setiap usaha kelompok, publik atau privat, sipil atau militer skala besar atau kecil

(dalam Syafri, 2012 : 9).

Administrasi bukan hal baru, karena administrasi sendiri sudah ada seumur
dengan peradaban manusia,sebagai contoh tidak mungkin akan berdiri piramida di
Mesir, dan tidak akan mampu berdiri ke Khalifahan Usmany sehingga menguasai

sehingga menguasai sepertiga Eropa, dan banyak contoh hal-hal yang lain tanpa
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peran Administrasi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa administrasi itu telah ada

seiring dengan peradaban manusia itu sendiri.

Administrasi  menurut (Siagian, 2003; 2) dapat diartikan sebagai

2ngan dengan

fomulasi tujua erkal e a-dalam organisasi

enurut Siagian,

(2003; 7).dapat-didefinisika piatan yang dilakukan seluruh

Seiring dengan pendapat diatas Bintoro Tjokroadmidjojo mengemukan
administrasi Negara sebagai manajemen dan organisasi dari manusia-manusia
peralatannya guna mencapai tujuan pemerintah (dalam Ridwan, 2010; 26).

Pada Administrasi Negara bertujuan untuk memberikan pelayanan yang
sebaik-baiknya kepada masyarakat dan dalam pencapaian tujuan yang dilakukan

berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
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2. Organisasi
Selanjutnya, kiranya perlu kita ketahui pengertian dari organisasi serta

batasannya, organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau

agai suatu system

ara teratur dan

proses pengamatan pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar
semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang
telah ditentukan sebelumnya.

Senada dengan itu, organisasi dapat juga diartikan sebagai suatu system

yang terdiri dari pola aktivitas kerjasama yang dilakukan secara teratur dan

berulang-ulang oleh sekelompok orang untuk mencapai tujuan.
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Menurut Robbins dan Judge, organisasi adalah unis sosial yang secara
sadar di koordinasikan, terdiri dari 2 orang atau lebih yang berfungsi secara relatif

berkelanjutan untuk mencapai tujuan bersama atau serangkaian tujuan (dalam

AW

A %)
A
o
g
3
3
QD
5

E

osial yang secara
sadar di koordina erdi C si secara relatif
berkelanjuta tujuan (dalam

Wibowo, 2013

2013:1).
Sedangkan menurut Greenberg dan Baron (2003:3) berpendapat bahwa
organisasi adalah sistem sosial yang terstruktur terdiri dari kelompok dan individu

bekerjasama untuk mencapai beberapa sasaran yang disepakati.
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Sedangkan menurut Sufian (2005:13) yaitu bahwa organisasi merupakan

wadah atau wahana, kegiatan orang-orang yang bekerjasama untuk mencapai

tujuan.

Jadi i ; : 0 d" ah alat untuk

pencapaian an yang | maca ‘ dragam macamnya
tujuan itu,
Orga 2dar pembagian

kerja, kareng i. Untuk

i angkayang menjadi wadah suatu

\

atau segenap kegiatan usa S.dilaksanakan untuk menetapkan dan

menyusun jalinan hubungan kerja.
3. Manajemen
Menurut ~ Stoner  manajemen  adalah  proses  merencanakan,

mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan pekerjaan anggota organisasi

dan menggunakan semua sumberdaya organisasi untuk mencapai sasaran

organisasi yang sudah ditetapkan (dalam Zulkifli dan Moris, 2014:17).
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Menurut R Terry manajemen sebagai proses yang khas yang terdiri dari
tindakan-tindakan planing, organizing, actuiting, dan controling dimana pada
masing-masing bidang digunakan baik ilmu pengetahuan maupun keahlian dan

diikuti secara be J m.. rangka ! enc asaran yang telah

mengoordinasi

ecara efisien serta

dua sudut pandang, yaitu sebagai proses penyelenggaraan berbagai kegiatan
dalam rangka pencapaian tujuan dan sebagai kemampuan atau keterampilan orang
untuk menduduki jabatan manajerial untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka

pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.
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Manajemen di definisikan menurut Marry, ia mengemukakan bahwa

manajemen adalah seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain (dalam

Sabardi, 2001; 3).

mencapai

sumberdaya

pemanfaatan

sumber da anusia dan s 3 SE ktif dan efisien

yaitu : men,
Unsu manusia - enj u bidang ilmu

manajemen yang g be 2 atau disingkat dengan

Dalam hubungan ini perlu diperhatikan bahwa manajemen merupakan
aspek dari pada administrasi dan oleh karenanya administrasi lebih luas dari pada
manajemen. Sering orang mengatakan bahwa, kepemimpinan merupakan inti dari
manajemen. Memang demikian halnya, karena kepemimpinan merupakan motor
atau daya penggerak dari semua sumber-sumber dan alat-alat yang tersedia

didalam sebuah organisasi. Sukses tidaknya pimpinan untuk menggerakkan
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sumber-sumber daya yang ada (manusia, uang, bahan-bahan, mesin-mesin,

metode, pasar dan pelayanan), sehingga penggunaannya berjalan dengan efisien

dan efektif.

Menurut : ie-manajemen.adr 3 alah segenap aktivitas

merupakan salah satu unsur yang paling vital bagi organisasi.

Menurut Indah Puji (2014:13) MSDM adalah sebuah ilmu dan seni
mengatur hubungan serta peranan tenaga kerja.Menurut Marihot, (2002:30),
manajemen sumber daya manusia didefinisikan sebagai aktivitas yang dilakukan
merangsang, mengembangkan, memotivasi, dan memelihara kinerja yang tinggi

dalam organisasi.
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Maksud hal mengatakan bahwa sumber daya manusia dengan keseluruhan
penentuan dan pelaksanaan berbagai aktivitas, policy, dan pemeliharaan dalam
usaha meningkatkan dukungannya terhadap peningkatan dan efektivitas
organisasi dengan-cara yang secara etis dan sosial dapat dipertanggung jawabkan.

Aktivitas berarti melakukan berbagai kegiatan seperti perencanaan,
pengorganisasian, pengawasan; <pengarahan; analisis jabatan, rekrutmen dan
sebagainya. secara etimologi manajemen sumber daya manusia merupakan
penggabungan dua konsep yang secara maknawiyah memiliki pengertian yang
berbeda. Kedua konsep adalah manajemen dan sumberdaya manusia.

Sumber daya organisasi secara garis besar dapat dibedakan kedalam dua
kelompok, yaitu sumber daya manusia dan sumber daya non-manusia. Sumber
daya manusia meliputi semua orang yang berstatus sebagai anggota didalam
organisasi yang masing-masitng memiliki peran dan fungsi. Sumber daya manusia
adalah potensi manusiawi yang melekat keberadaannya pada seseorang yang
meliputi potensi fisik dan non fisik. Sedangkan sumberdaya manusia dalam
konteks organisasi publik dipahami sebagai potensi manusiawi yang melekat
keberadaannya pada seorang pegawai yang.terdiri atas potensi fisik dan potensi
non fisik.

Sumberdaya non manusia terdiri atas sumber daya alam, modal, mesin,
teknologi, material dan lain-lain. Kedua kategori sumber daya tersebut sama-sama
pentingnya, tetapisumber daya manusia merupakan faktor dominan, karena satu-
satunya sumber daya yang memiliki akal, perasaan, keinginan, karsa, kebutuhan,

pengetahuan, dan keterampilan,motivasi, karya dan prestasi dan lain sebagainya.
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Manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu bidang manajemen yang
khusus mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam organisasi perusahaan.

Unsur Manajemen Sumber Daya Manusia adalah manusia yang merupakan tenaga

yang men al Sa g an yang bagus
dilengkapi
manusia ya
di pahami sebaga uatan : " pada p manusia yang ada

didalam sua ganise : anis ntuk melakukan

Agar sumber daya manusia yang dimiliki dapat memberikan kontribusi
yang maksimal terhadap keberhasilan organisasi, maka agenda penting bagi
pimpinan organisasi dan khususnya divisi sumber daya manusia adalah
mengidentifikasi atribut atau kualifikasi yang relevan dengan arah visi dan misi

organisasi.
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Banyak faktor yang menyebabkan sumber daya manusia memiliki kinerja
unggul, sehingga mampu mendorong kberhasilan organisasi. Faktor-faktor yang

dapat menentukan terhadap kinerja individu dalam berbagai literatur misalnya :

adalah sebagai pilihan terbaik, usaha untuk memproses nilai pemerintahan yang

bersumber pada kearifan pemerintahan dan mengikat secara formal, etik, dan
moral diarahkan guna menempati pertanggung jawaban arti pemerintahan di
dalam lingkungan pemerintahan.

Ada beberapa model yang dipergunakan dalam pembuatan public policy,

menurut Miftah Thoha mengutip Harold Laswell yaitu sebagi berikut :
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Model elit yaitu pembentukan public policy hanya berada pada
sebagian kelompok orang-orang tertentu yang sedang berkuasa.
Walaupun pada kenyataannya mereka sebagai preverensi dari nilai-
nilai elit tertentu tetapi mereka masih saja berdalih merefleksikan
tuntutan-tuntutan rakyat banyak. Oleh karena itu mereka cenderung
pengendalian,.dengan kontiniu, dengan_.perubahan-perubahan hanya
bersifat tamabal sulam.

Model kelompok berlainan dengan model elit yang dikuasai oleh
kelompok tetentu yang berkuasa, maka pada model ini terdapat
beberapa kelompok kepentingan (interest group) yang saling
berebutan mencari-posisi. dominan., Jadi dengan demikian model ini
merupakan .ateraksi antar kelompok 'merupakan fakta sentral dari
politik serta pembuatan public policy. Antar kelompok mengikat diri
secara formal atau informal dan menjadi penghubung pemerintah dan
individu.

Model kelembagaan yang dimaksud dengan kelembagaan yang disini
adalah klembagaan pemerintah.yang masuk dalam lembaga-lembaga
pemerintah  seperti  eksekutif (presiden, menteri-menteri, dan
departemennya), lembaga legislative (parlemen) lembaga yudikatif,
pemerintah daerah, dan lain-lain. Dalam model ini public policy
dikuasai oleh lembaga-lembaga tersebut.

Model proses merupakan rangkaian kegiatan politik mulai dari
identifikasi masalah, perumusan usul pengesahaan kebijaksanaan.
Pelaksanaan dan evaluasinya. Model ini akan memperhatikan
bermacam-macam . jenis = kegiatany, pembuatan kebijaksanaan
pemerintah (public-polcy)

Model rasialisme bermaksud untuk mencapai tujuan secara efisien,
dengan demikian dalam model ini segala sesuatu dirancang dengan
tepat, untuk meningkatkan hasil bersihnya.

Model" inkrimentalisme berpatokan pada kegiatan masa lalu dengan
sedikit perubahan. Dengan demikian hambatan seperti waktu, biaya,
dan tenaga untuk memilih alternative dapat dihilangkan.

Model sistem beranjak". adil.- memperhatikan desakan-desakan
lingkungan yang antara lain berisi tuntutan, dukungan, hambatan, atau
keperluan, dan lain-lain yang mempengaruhi public policy.

Wahab mengemukkan bahwa kebijakan adalah suatu tindakan yang

mengarahkan pada tujuan yang diusulkan seseorang kelompok dan pemrintah

dalam suatu lingkungan tertentu sehubungan dengan adanya sesuatu masalah atau

hambatan tertentu dan menunjukkan kemungkinan-kemungkinan usulan kebijakan

untuk mencapai tujuan atau sasaran yang diinginkan.
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Kemudian menurut mustopa mengatakan bahwa kebijakan adalah
keputusan suatu organiasasi yang dimaksudkan untuk mengatasi permasalahan

tertentu, berisikan ketentuan-ketentuan yang di dapat dijadikan pedoman prilaku

| putusan yang
~ 9
[ m merealisasikan
"

blic lah strategi - untuk

(2014:59).

Sedangkan arti pelayanan masyrakat menurut Thota adalah suatu usaha
yang dilakukan oleh seseorang dan atau kelompok orang atau instansi tertentu
untuk memberikan bantuan dan kemudahan kepad masyarakat dalam rangka
mencapai tujuan tertentu (dalam sedarmayanti,2014:84).

Pada prinsipnya pelayanan umum merupakan pekerjaan yang harus

dilakukan dan terdiri dari pelaksanaan, bagaimana menunaikan suatu pekerjaan
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tersebut, memelihara, mengatur, serta menyusun dari aktifitas yang ada dalam
sebuah organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapakan oleh instansi atau

organisasi.

Keluhan w

Hakikat pelayanan publik menurut Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 63 Tahun 2004 menyatakan bahwa hakikat pelayanan
publik adalah pemberian pelayanan prima kepada masyarakat yang merupakan

perwujudan kebaikan Aparatur pemerintah sebagai abdi masyarakat.
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Asas pelayanan publik adalah untuk dapat memberikan pelayanan yang

memuaskan bagi pengguna jasa, penyelenggara pelayanan harus memenuhi asas

pelayanan sebagai berikut :

a.

1.

Transparansi : Bersifat terbuka, mudah dan dapt diakses oleh semua
pihak yang membutuhkan dan disediakan secara memadai serta
mudah dimengerti.

Akuntabilitas : Dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan
ketentuan peraturan-Rerundang-undangan.

Kondisional.»: Sesuai_dengan kondisi 'dan, kemampuan pemberi dan
penerima pelayanan dengan tetap berpegang pada prinsip dan efisiensi
dan efektifitas.

Partisipatif : Mendorong peran serta masyarakat dalam
penyelenggaraan pelayanan publik dengan memperhatikan aspirasi,
kebutuhan, dan harapan masyarakat.

Keseimbangan Hak dan Kewajiban : Pemberi dan Penerima pelayanan
publik harus memenuhi hak dan kewajiban di masing-masing pihak.

Kelompok Pelayanan Publik

Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 63 Tahun

2003 membedakan jenis pelayanan menjadi empat kelompok, adapun 4 kelompok

tersebut adalah sebagai berikut :

a.

2.

Kelompok pelayanan administrative yaitu pelayanan yang
menghasilkan berbagai bentuk dokumen resmi yang dibutuhkan oleh
publik,” misalnya status kewarganegaraan, sertifikat kompetensi,
kepemilikan/pengusahaan terhadap suatu barang dan sebagainya.
Kelompok pelayanan barang Yaitu. pelayanan yang menghasilkan
berbagai bentuk/jenis-barang yang digunakan oleh publik misalnya,
jaringan telepon, penyediaan tenaga listrik, air bersih dan sebagainya.
Kelompok pelayanan jasa vyaitu pelayanan yang menghasilkan
berbagai bentuk jasa yang dibutuhkan oleh publik, misalnya
pendidikan, pemeliharaan kesehatan, penyelenggaraan transportasi,
pos dan sebagainya.

Prinsip Pelayanan Publik

Di dalam Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 63

Tahun 2003 disebutkan bahwa penyelenggaraan pelayanan harus memenuhi

beberapa prinsip sebagai berikut :
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a. Kesederhanaan
Prosedur pelayanan publik tidak berbelit-belit, mudah dipahami dan
mudah dilaksanakan.

b. Kejelasan
Kejelasan ini mencakup kejelasan dalam hal :
1. Persyaratan teknik dan administrative pelayanan publik
2. Unit kerja/pejabat. yang berwenang memberikan pelayanan dan

penyelesaian  keluhan/persoalan/sangketa dalam pelaksanaan
pelayanan publik.

3. Rincian biaya pelayanan publik dan tata cara pembayaran.

c. Kepastian Waktu
Pelaksanaan pelayanan publik dapat diselesaikan dalam kurun waktu
yang telah ditentukan.

d. Akurasi
Produk pelayanan publik diterima dengan benar, tepat dan sah.

e. Keamanan
Proses dan Produk pelayanan dan publik memberikan rasa aman dan
kepastian hukum

f.  Tanggung Jawab
Pimpinan penyelenggaraan pelayanan publik atau pejabat yang
ditunjuk bertanggung jawab atas penyelenggaraan pelayanan dan
penyelesaian keluhan/ persoalan dalam pelaksanaan pelayanan publik.

g. Kelengkapan Sarana dan Prasarana
Tersedianya sarana dan prasarana kerja, peralatan kerja dan
pendukung lainnya yang memadaiy, termasuk- penyediaan saran
teknologi telekomunikasi dan-informatika (telematika).

h. Kemudahan Akses
Tempat dan lokasi serta sarana pelayanan yang memadai, mudah
dijangkau oleh masyarakat dan dapat memanfaatkan teknologi
komunikasi dan informatika.

i.  Kedisiplinan, Kesopanan dan Keramahan
Pemberi pelayanan harus bersikap disiplin, sopan, dan santun, ramah,
serta memberikan pelayanan dengan iklas.

J. Kenyamanan
Lingkungan pelayanan harus tertib, teratur, disediakan ruang tunggu
yang nyaman, bersih, rapi, lingkungan yang indah dan sehat serta
dilengkapi dengan fasilitas pendukung pelayanan seperti parkir, toilet,
tempat ibadah, dan lain-lain.

3. Standar Pelayanan Publik
Setiap penyelenggaraan publik harus memiliki standar pelayanan dan
dipublikasikan sebagai jaminan adanya kepastian bagi penerima pelayanan.

Standar pelayanan merupakan ukuran yang dibakukan dalam penyelenggaraan
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pelayanan publik yang wajib di taati olen pemberi dan/ penerima pelayanan

menurut Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 63 Tahun

2004, standar pelayanan sekurang-kurangnya meliputi :

a.

7.

Prosedur Pelayanan

Prosedur. pelayanan yang dibakukan bagi pemberi_dan penerima
pelayanan termasuk pengaduan.

Waktu Penyelesaian

Waktu penyelesaian' | yang - /ditetapkan sejak saat pengajuan
permohonansisampai_dengan . penyelesaian pelayanan termasuk
pengaduan.

Biaya Pelayanan

Biaya/tarif pelayanan termasuk rinciannya yang ditetapkan dalam
proses pemberian pelayanan.

Produk Pelayanan

Hasil pelayanan yang akan diterima sesuai dengan ketentuan yang
telah ditetapkan.

Sarana dan Prasrana

Penyediaan sarana dan prasarana pelayanan yang memadai oleh
penyelenggaraan pelayanan publik.

Kompetensi Petugas Pemberi Pelayanan

Kompetensi petugas pemeberi pelayanan harus ditetapkan dengan
tepat berdasarkan . pengetahuan, Kkeahlian, keterampilan, sikap dan
prilaku yamg dibutuhkan.

Konsep Disiplin

Wexley dan Yukl (2000:89), disiplin kerja diperlukan untuk menghasilkan

kinerja yang bagus, dengan disiplin pegawai akan berusaha untuk melakukan

pekerjaan semaksimal mungkin dan kinerja yang dihasilkan akan menjadi lebih

bagus. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggungjawab seseorang

terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong girah kerja,

semangat kerja, dan terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.

Oleh karena itu setiap pimpinan berusaha agar para bawahannya mempunyai

disiplin yang baik. Untuk memelihara dan meningkatkan kedisplinan yang baik

adalah hal yang sulit karena banyak factor yang mempengaruhinya.
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Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua

peraturan-peraturan dan norma-norma sosial yang belaku. Kesadaran adalah sikap

seseorang yng secara sukarela menaati semua aperaturan-perusahaan dan sadar

karyawan supaya mentaati semua peraturan perusahaan. Pemberian hukuman
harus adil dan tegas terhadap semua karyawan. Dengan keadilan dan ketegasan,
sasaran pemberian hukuman akan tercapai. Peraturan tanpa diikuti pemnerian
hukman yang tegas bagi pelanggarnya bukan menjadi alat pendidik bagi
karyawan. Alexander (2000:32), hukuman dapat digunakan sebagai salah satu

cara untuk mengatasi masalah kesiplinan.
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Robbins (2008:179) mengatakan kedisiplinan didalam bekerja akan

menghasilkan kinerja yang bagus, dengan disiplinnya pegawai maka akan

menimbulkan sikap diri yang taat didalam melaksanakan aturan-aturan didalam

takut melanggar

perilaku indisipliner

Ketegasan. Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan
mempengaruhi Kkedisiplinan karyawan perusahaan. Pimpinan harus
berani dan tegas, bertindak untuk menghukum setiap karyawan yng
indisipliner sesuai dengan sanksi hukuman yang telah ditetapkan.
Pimpinan yang berani bertindak tegas menerapkan hukuman bagi

karyawan yang indisipliner akan disegani dan  diakui
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kepemimpinannya oleh bawahan. Dengan demikian pimpinan akan
dapat memelihara kedisiplinan perusahaan.

3. Hubungan kemanusiaan. Hubungan kemanusiaan yang harmonis

factor wak 8 au cipta dalam
perusahaan tata ) ang j enjab as/wewenang

yang jelas, da a caranya yang dapat dimeng ! ua anggota

yang apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin”. Peraturan
Pemerintah tentang disiplin PNS ini antara lain memuat kewajiban, larangan,
dan hukuman disiplin yang dapat dijatuhkan kepada PNS yang telah terbukti
melakukan pelanggaran. Penjatuhan hukuman disiplin dimaksudkan untuk

membina PNS yang telah melakukan pelanggaran, agar yang bersangkutan
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mempunyai sikap menyesal dan berusaha tidak mengulangi dan memperbaiki
diri pada masa yang akan datang.

Untuk memelihara dan mengembangkan integritas serta kekompakan,
maka PNS terikatpada kode etik.yang mengatur sikap tingkah laku dan perbuatan
dalam menjalankan tugasnya dan dalam kidupan sehari-hari. Dengan adanya kode
etik, diharapakan PNS akan selalu berada pada jalan yang benar dan terhindar dari
hal-hal yang tercela yang tidak patut dilakukan oleh seorang PNS.. Termasuk
dalam upaya-upaya pembinaan waktak dan perilaku adalah dengan mengharuskan
setiap PNS mengangkat sumpah/janji terkait pada kedudukannya itu atau pada
saat diangkat dalam suatu jabatan. Sumpah/janji adalah suatu kesanggupan untuk
melakuka keharusan atau tidak melakukan larangan-larangan. Setiap PNS harus
mempertanggungjawabkan sumpah/janji yang diikrarkan secara kedinasan
maupun dihadapan Tuhan Yang Maha Esa.

Dalam kedudukannya sebagai unsur Aparatur Negara dan Abdi
Masyarakat, PNS disamping harus bersungguh-sungguh. dalam melaksanakan
tugasnya, juga harus menjadi teladan yang baik bagi sesama warga masyarakat
melalui kehidupan pribadinya maupun‘dalam kehidupan berumah tangga.

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai sesuatu tujuan selain sangat
ditentukan oleh dan mutu profesionalitas juga ditentukan oleh disiplin para
anggotanya. Bagi aparatur pemerintahan disiplin tersebut mencakup unsue-unsur
ketaatan, kesetiaan, kesungguhan dalam menjalankan tugas dan kesanggupan
berkorban, dalam arti mengorbankan kepentingan pribadi dan golongan untuk

kepentingan Negara dan masyarakat.
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Dalam manajemen kepegawian peraturan disiplin aparatur (PNS) diatur

dalam ketentuan-ketentuan mengenai (Peraturan Pemerintah, Disiplin PNS, 2010):

1. Kewajiban PNS

)

sopan santun terhadap masyarakat, sesame PNS dan terhadap
atasan.

Mentaati segala peraturan perundang-undangan dan peraturan
kedinasan yang berlaku.

Mentaati perintah kedinasan dari atasan yang berwenang.
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k)  Memperhatikan dan menyelesaikan dengan sebaik-baiknya

setiap laporan yang diterima mengenai pelanggaran disiplin.

2. Larangan

Penurunan gaji sebesar satu kali kenaikan gaji berkala untuk

masa sekurang-kurangnya 3 (bulan) dan paling lama 1 (satu)
tahun,

c) Penundaan kenaikan pangkat untuk sekurang-kurangnya 6

(enam) bulan dan paling lama 1 (satu) tahun

4. Hukuman disiplin berat terdiri atas :
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a)  Penurunan pangkat pada pangkat yang satu tingkat lebih

rendah untuk sekurang-kurangnya 6 (enam) bulan dan paling

lama 1 (satu) tahun

asil kerja secara

kualitas da alitas va apai 3eSe0r: nega jalam melaksanakan

Menurut dessler (2005:89) kinerja didefinisikan sebagai prosedur apa saja
yang meliputi (1) penetapan standar kerja, (2) penilaian kinerja aktual karyawan
dalam hubungan dengan standar-standar ini, (3) member umpan balik kepada
karyawan dengan tujuan memotivasi orang tersebut untuk menghilngkan

kemerosotan kinerja atau terus berkinerja lebih baik lagi.
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Menurut robbins (2008:153) kinerja pegawai adalah sebagai fungsi dari
interaksi antara kemampuan dan motivasi. Dalam studi manajemen Kinerja
pekerja atau pegawai ada hal yang memerlukan pertimbanan yang penting sebab
kinerja individual® seorang pegawai dalam..organisasi merupakan bagian dari
kinerja -organisasi, dan dapat menentukan Kinerja dari organisasi. tersebut.
Berhasil tidaknya kinerja pegawai yang-telah .diapal organisasi tersebut akan
dipengaruhi oleh tingkat kinerja dari pegawai secara individu maupun kelompok.

Mathis dan Jackson (2006:122) berpendapat bahwa kinerja pada dasarnya
adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan. Kinerja karyawan
adalah yang mempengaruhi sebrapa banyak mereka memberi kontribusi kepada
organisasi antara lain termasuk; (1) kuantitas output, (2) kualitas output, (3)
jangka waktu output, (4) kehadiran di tepat kerja, dan (5) sikap kooperatif. Secara
umum dapat dikatakan bahwa kinerja (performance) merupakan wujud atau
keberhasian pekerjaan seseorang atau organisasi dalam mncapai tujuanya.

Menurut ‘simamora (2004:65), kinerja (performance) mengacu kepada
kadar pencapaian tugas-tugas yang membntuk sebuan pkerjaan karyawan.
Kinerja merefleksikan seberapa. baik. karyawan memenuhi persaratan sebuah
pekerjaan supaya organisasi berfunsi secara efektif, orang-orangnya mestilah
dibujuk/dipikat agar masuk danbertahan didalam organisasi, mereka harus
melakukan ugas tugas peran mereka dengan cara yang andal, dan mereka harus
membrikan kontribusi spontan dan perilaku inovatif yang berada diluar tugas
formal mereka. Tiga perilaku dasar itu hendaknya disertakan dalam penilaian

Kinerja.
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a. Memikat dan Menahan Orang didalam Organisasi

Kebutuhan pertama dari setiap organisasi adalah memikat sejumlah orang

kedalam organisasi dan menahan mereka didlam perusahaan dalam jangka waktu

elesaian tugas

ukur minimal

sejawatnya dan bantuanya untuk mencapai tujuan operasional

2) Tindakan protektif: tingkat penghilang ancaman terhadap orgaisasi
oleh para karyawan

3)  Gagasan kontruktif: tingkat pemberian sumbangan berbagai gagasan

kontruktif dan kreatif para karyawan untuk memperbaiki organisasi
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4)  Pelatihan diri, tingkat ketertarikan para karyawan dalam program

pelatihan diri untuk membantu organisasi mengisi kebutuhanya akan

tenaga yang terlatih secara lebih baik

.

€.33
WA

organisasi
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aturan yang telah ditetapkan, (2) dapat melaksanz anpa kesalahan yang

paling rend

dan kesiapanya.

3) Job knowledge; luasnya pengetahuan mengenai pekerjaan dan
keterampilanya.

4) Creativeness; keaslian gagasan-gagasan yang memunculkan dan
tindakan-tindakan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang

timbul.
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5) Cooperation; Kesetiaan untuk bekrjasama dengan orang lain.

6) Dependability; kesadaran dan kepercayaan dalam hal kehadiran dan

penyelesaian kerja.

karyawan itu
sendiri saa a keterampilan
dalam men , Igas. acto ) engaruhi organisasi

dan Kkinerja, yaitt

1) | s kerja pais a apat dilihat pada

kerja dapat pula diukur melalui output atau hasil yang dibandingkan
dengan standar output yang telah ditetapkn oleh perusahaan.
Menurut Robbins (2008:158), ada tiga kriteria Kinerja yang paling umum,
yaitu: hasil kerja perorangan, perilaku dan sifat. Jika mengutamakan hasil akhir,
lebih dari skedar alat, maka pihak manajemen harus mengevaluasi hasil kerja dari

seorang pekerja. Dengan menggunakan hasil kerja, manajer perencana dapat
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menentukan krteria untuk kuantitaas yang diproduksi, sisa yang dihasilkan, dan

biaya per unit produksi.

Robbins (2008:156), berpendapat bahwa tingkat kinerja pegawai akan

eksternal dan internal.

Menurut Mondy (2008:210), criteria kinerja yang paling umum salah
satunya adalah kompetensi. Kompetensi meliputi sekumpulan luas pengetahuan,
keterampilan, sifat dan perilaku yang bias bersifat bisnis. Kompeteni-kompetensi
yang terseleksi untuk keperluan evaluasi haruslah berhubungan erat dengan

kesuksesan pekerjaan.
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8. Teori Kinerja

Menurut Wibowo, (2014:7) mengatakan manajemen kinerja adalah
manajemen tentang menciptakan hubungan dan memastikan komunikasi yang
efektif. Manajemen Kinerja -memfokuskan..pada apa yang diperlukan oleh
organisasi, manajer, dan pekerja untuk berhasil. Kinerja merupakan hasil
pekerjaan yang mempunyai_hubungan: kuat /engan tujuan strategis organisasi,
kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi pada ekonomi.

Selanjutnya Gomes, (2009:135) menyatakan kinerja itu adalah hasil secara
kualitas dan kuantitas yang dicapal seseorang karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Batasan mengenai
kinerja sebagai catatan outcome yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan
tertentu atau kegiatan selama satu periode waktu tertentu.

Menurut Barnawi dan, Mohammad Arifin,(2012:3) kinerja adalah tingkat
keberhasilan seseorang atau kelompok dalam melaksanakan tugas sesuai dengan
tanggung jawab dan wewenangnya berdasarkan standarkinerja yang telah
ditetapkan selama periode tertentu dalam kerangka mencapai tujuan organisasi.

Menurut Hasibuan, (2012:94) kinerja atau prestasi kerja adalah suatu hasil
karya yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta
waktu.

Menurut Sedarmayanti, (2014:57) menyatakan bahwa kinerja merupakan
sistem yang digunakan untuk menilai dan mengetahui apakah seseorang karyawan

telah melaksanakan pekerjaannya secara keseluruhan, atau merupakan perpaduan
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dari hasil kerja (apa yang harus dicapai seseorang) dan kompensasi (bagaimana

seseorang mencapainya).

Menurut Daryanto, (2011:139) kinerja adalah ungkapan kemampuan yang

adalah

dibebankal

Peneliti abel Penelitian
0 Penlitian dependen Independen penelitian
2 3 4 5 6
Intan pengaruh Prestasi Disiplin Bahwa
ratna penerapan kerja kompensasi
maharani | disiplin kerja dan
(2010) kerja : kepuasan
terhadap pegawai kerja
prestasi b
. erpengaru
kerja hterhada
pegawai P
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h terhadap
Kinerja
pegawai.
Selain itu
juga dapat
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bahwa
disiplin
kerja lebih
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terhadap
Kinerja
pegawai
BAPPEDA
kota
malang

Rahmat
Galih(201
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motivasi
dan
disiplin
kerja
terhadap

Kinerja
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Motivasi dan
disiplin kerja

Bahwa
motivasi
dan disiplin
kerja
membrikan
pengaruh
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kinerja yang kecil
pegawai terhadap
kepada peningkata
dinas n Kinerja
1 2 6
pegawai.

secretariat
Daerah
provinsi
Sulawesi
selatan

Disiplin

dalam

n  Kkinerja
pegawai.

Bahwa
kompetensi
, disiplin
dan
lingkungan
kerja
berpngaruh

terhadap
Kinerja

pegawai.
Variabel
yang paling
besar

pengaruhny
a  dalam
membangu
n  Kkinerja
pegawai
adalah

varibel

kompetensi

Sumber : Olahan Penulis,2019
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Dari hasil-hasil penelitian terdahulu, dapat dilihat bahwa adanya
perbedaan antara penilitian yang satu dengan yang lainya, dimana variable

disiplin kerja tidak selalu menjadi variable yang paling mempengaruhi kinerja

pegawai.

2.3

Kinerja Af
Kabupaten

Gambar 11 h Disiplin dan

\paratur Sipil

Taat terhadap peraturan organisasi b.  Kuantitas kerja
Taat terhadap aturan perilaku dalam c.  Tanggungjawab
pekerjaan d. Kerjasama
Taat terhadap peraturan lainya di dalam e. Inisiatif
organisasi f. Supervisi
g. Kehadiran atau ketepatan waktu
((Singdimejo dalam sutrisno,(2011:94)
Mangktegara2009:67),Dessler (2008:515)

Kinerja Pegawal

()

Kualitas Kerja

v
Disiplin kerja
(X)

Taat terhadap aturan waktu

gan Dharma (2003:355))

Sumber : Olahan Penulis, 2019
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2.4 Konsep Operasional
Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian supaya tidak terjadi

kesalahpahaman maka penulis merasa perlu mengopersionalkan konsep-konsep

a sejumlah

yang telah

TRILAENANAE

N
@
3
QD
>
| Sy
D
3
D
-}
<
QD
o
(@)

5. Disiplin kerja adalah ketaatan pegawai dalam mematuhi semua peraturan
serta norma-norma Yyang berlaku serta sadar akan tugas dan
tanggungjawab yang diberikan.

6. Disiplin kerja pegawai Negeri sipil adalah ketaatan pegawai dinas

pendidikan dan kebudayaan kabupaten Kampar dalam mematuhi
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semua peraturan yang berlaku. Indikator dari disiplin kerja pegawai

Negeri sipil terdiri dari :

a.  Taat terhadap aturan waktu
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2.5 Operasional Variabel

Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut :

Disiplin
adalah
sikapkese
diaan da
krelaan
seseorang
untuk
mematuhi
dan
menaati
norma-
norma
peraturan
yang
berlaku di
sekitarnya
(Singodim
enjo
dalam
Sutrisno,2
011:86)

P

Az

+ NN

N

plin Terhadap

- Baik

- Cukup
Baik

- Kurang
Baik

Kepemim
pinan
Birokratis
yang
disanding
kan
dengan
Taat

Pimpinan menentukan
semua keputusan yang
bertalian dengan seluruh
pekerjaan dan
memerintahkan semua
bawahan untuk
melaksanakannya berkaitan
Ketaatan pegawwai bekerja

- Baik

- Cukup
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Kinerja
pegawai
adalah
hasil kerja
secara
kualitas
dan
kuantitas
yang
dicapai
oleh
seorang
karyawan
dalam
melaksana
kan
tugasnya
sesuai
dengan
tanggung
jawab
yang
diberikan
kepadanya

(Mangkun
egara,200

terhadap
aturan
perilaku
dalam

pekerjaan

sesuai  dengan  standar
operasional
Pemimpin menentukan

semua standar bagaimana

Baik

- Kurang
Baik

- Baik

- Cukup
Baik

- Kurang
Baik
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8:9

Gaya - Pengawasan terhadap
kepemimp sikap pegawai menerima
inan dan melaksanakan

Baik

ﬁh <
-

yang digunakan dala q ‘ i inngapan responded terhadap setiap
instrument adalah skala Like “ alternatif jawaban. Skala internal
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseoran atau
sekelompok tentang fenomena social (Sugiyono, 2009:132). Skor yang diberikan

adalah sebagai berikut :

Tabel 11.3
Skor Pernyataan

No. Pernyataan

1 | Baik (B)
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2 Cukup Baik (CB)
3 Kurang Baik (KB)

Dari konsep-konsep pengukuran yang telah dikemukakan, maka penulis

Kepulau

Bai . Apabila I plin dan Gaya
r Sipil Negara
ipil Kabupaten

baik  dengan

Kurang Baik  : Apabila indikator Analisis Pengaruh Disiplin dan Gaya
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara
Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Kepulauan Meranti terlaksana dengan baik dengan

Kisaran persentase antara 0%-32%.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

tanpa membuat dingan, atau me , arabel satu dengan

variabel la artikan  sebagai
gunakan untuk
meneliti pa i sempel tertentu, te , sempel pada

nakan intrumen

an untuk menguji

Pencatatan Sipil Kabupaten Kep. sedangkan dengan metode kuantitatif
diharapkan dapat menggunakan pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai
Negeri Sipil di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan
Meranti.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil.

Adapun alasan dari penulis melakukan peneltian disini adalah masih kurangnya
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kedisiplinan pegawai dalam bekerja sehingga tidak selesainya dan terhambatnya
penyelesaian pekerjaan yang diberikan.

3.3 Populasi dan Sampel

Tabel I11.1  Populasi da tentang Pengaruh Disiplin

Terhadap Sipil Negara Dinas
Kependudukan Dan encatatan Sipil Kabupaten Kepulauan
Meranti
No Bidang Populasi Sampel | Presentase
1 | Kepala Dinas 1 - 100%
2 | Sekretaris Dinas 1 - 100%
3 | Kepala Bidang 3 2 100%
2 | Kasubbag 2 1 100%
4 | Kepala Seksi 9 5 100%
5 | Aparatur Sipil Negara 5 5 100%
Jumlah 21 14 100%

Sumber : Olahan Penulis, 2019
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3.4 Teknik Penarikan Sampel
Proses penarikan sampel dalam penelitian ini bertitik tolak pada jumlah

populasi yang relati dikit, maka untuk memerlukan data yang dibutuhkan,

diambil samp apil. Sehingga
<D
teknik penarikan
~»
35 .
o
aka jenis dan
&
sumber dat:

1.

WHNANT

literature-literatur yaneg ungannya dengan penelitian ini, dan

dapat juga berupa :

a. Struktur organisasi dan Kelembagaan Disdukcapil Kabupaten
Kepulauan Meranti
b. Peraturan Perundang-undangan serta kebijakan yang terkait dengan

permasalahan Penelitian ini.
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Data sekunder yangberupa keterangan-keterangan yang relevan yang

dapat menunjang objek pada penelitian ini. Dalam penelitian data sekunder

penulis dapatkan dari internet dan skripsi-skripsi pendukung (Rumidi 2004;65)

3)

Kepala Disdukcapil Kabupaten Kepulauan Meranti, serta Masyarakat
yang telah dipilih melalui teknik penarikan sampel.

Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukann dengan
pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian guna mengetahui
kondisi atau keadaan serta hal-hal yang terjadi dilapangan dan

berkaitan dengan objek penelitian.
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4) Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara melihat dokumen-dokumen atau arsip yang ada dan berkaitan
dengan penelitian ini.

3.7  Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisa data dengan metode kuantitatif
secara deskriptif, yaitu suatuanalisa yang: memberikan gambaran terperinci
berdasarkan kenyataaan yang ditemui dilapangan dengan tabel dan uraian
kemudian dianalisa selanjutnya diambil kesimpuilan.

Menurut Patton (dalam Moleong, 2005;280) analisis data adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan
satuan uraian dasar, ini dapat dibedakan dengan penafsiran yaitu membedakan arti
yang signifikan terhadap hasil analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari
hubungan diantara dimensi-gdimensi uraian.

3.8 Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian

Adapun jadwal kegiatan penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat dari
tabel dibawah ini :
Tabel 111.2 : Jadwal Dan“Waktu Penelitian Pengaruh Disiplin Terhadap

Kinerja Aparatur Sipil Negara Dinas Kependudukan Dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Meranti

N Bulan dan Minggu Tahun 2019 |
o | Jenis | Janua | Febru | Maret | April Mei | Juni Juli

Kegiat ri ari

an 12341234 12341234123412341234

1 | penyus

unan

propos

al tesis
2 | semina

r
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propos
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3 | revisi
propos
al tesis

4 | revisi
kuision
er

5 |re
nda
surv:

6 | surv
lapan
an

7 | ansalis
s data

8 | penyus ¢
unan

lapotan

hasil

peneliti

an

9 | ujian
konfere
hensif

-

konsult
0 | asi
revisi
Tesis
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

pantai yang berbatass nlah n ':_' asuk dalam daerah
Segitiga Pe

Singapore (I ‘ ' K g J . aerah Hinterland

Meranti sangat potensial berfungsi sebagai Gerbang Lintas Batas Negara/Pintu
Gerbang Internasional yang menghubungan Riau daratan dengan negara tetangga
melalui jalur laut, hal ini untuk melengkapi kota Dumai yang terlebih dahulu
ditetapkan dan berfungsi sebagai kota Pusat Kegiatan Strategis Negara yaitu yang
berfungsi sebagai beranda depan negara, pintu gerbang internasional, niaga dan

industri. Luas kabupaten Kepulauan Meranti : 3707,84 km?, sedangkan luas kota
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Selatpanjang adalah 45,44 km2. Batas —batas wilayah Kabupaten Kepulauan

Meranti sebagai berikut:

peta topografi
dengan ska ahwa kawasan
Kabupaten datar dengan
kelerengan atas permukaan

laut. Daera - 32° Celcius,

dan Merbau (1.348,91 km?). Pada umumnya struktur tanah di Kabupaten
Kepuluan Meranti terdiri atas tanah organosol (Histosil), yaitu tanah gambut yang
banyak mengandung bahan organik. Tanah ini dominan diwilayah Kabupaten
Kepulauan Meranti terutama daratan rendah diantara aliran sungai. Sedangkan
disepanjang aliran sungai umumnya terdapat formasi tanggul alam natural river

leves yang terdiri dari tanah-tanah Alluvial (Entisol).
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Kabupaten Kepulauan Meranti merupakan kabupaten yang baru
dimekarkan lima tahun silam, banyak terjadi perkembangan diberbagai aspek,
baik itu ekonomi, pendidikan, kesehatan dan pembangunan, maka dari itu
masyarakat saling bekerjasama..untuk pembangunan di kabupaten kepulauan
meranti.-Salah satunya selerasinya masyarakat beragama yang selaras didalam
perkembangan kabupaten kepulauan meranti. ,Dimana terdapat tujuh kepercayaan
agama yang dianut oleh"masyarakat di kabupaten kepulauan meranti. Yaitu Islam
160,585 Jiwa, Kristen 12,370 Jiwa, Katolik 168 Jiwa, Budha 23,961 Jiwa,
Konguchu 1,374 Jiwa, dan Hindu 75 Jiwa, serta sarana ibadah yang ada di
kabupaten kepulauan meranti yaitu Masjid 243 buah, Mushalla 300 buah, Gereja
15 buah, dan Vihara 37 buah. Bukan hanya agama yang beragam tetapi, terdapat
banyak etnis di kabupaten kepulauan meranti tersebut, diantaranya Melayu,

Minangkabau, Bugis, Batak,Jawa dan Tionghoa. Sebagai Kabupaten kepulauan,

Kabupaten Kepulauan meranti mempunyai banyak potensi sumber daya
alam, yang menjadi penompang kehidupan masyarakat disana dimana masyarakat
disana berkerja sebagai bertani, pelaut, nelayan.dan berdagang. Secara geografis
wilayah Kabupaten Kepuluan Meranti-memiliki potensi perairan laut dan perairan
umum yang cukup luas serta daratan yang dapat dikembangkan usaha budidaya
perikanan, berpeluang bagi investor untuk menanamkan investasi baik dibidang
penangkapan di peraiaran lepas pantai dan budidaya perikanan (tambak, keramba
dan kolam). Disamping sungai-sungai dan selat di Kabupaten Kepuluan Meranti

yang banyak terdapat parit-parit baik keberadaannya secara proses alami atau
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yang dibuat manusia dimana sebagian besar berfungsi sebagai drainase

pengairan dan transportasi bagi masyarakat.

Kabupaten Kepulauan Meranti memiliki potensi sumber daya alam, baik
sektor Migas maupun‘Non,_Migas, di sektor Migas<berupa minyak bumidan gas
alam, yang terdapat di daerah kawasan pulau Padang. Di kawasan ini telah
beroperasi PT Kondur Petroleum S.A di daerah Kurau desa Lukit (Kecamatan
Merbau), yang mampu produksi.8500-barel/hari. Selain minyak bumi, juga ada
gas bumi sebesar 12 MMSCFED. (juta kubik kaki“per.hari) yang direncanakan
penggunaannya dimulai 2011-2020.

Di sektor Non Migas kabupaten Kepulauan Meranti memiliki potensi
beberapa jenis perkebunan seperti sagu (Metroxylon sp) dengan produksi 440.309
ton/tahun (2012), kelapa: 50.594,4 ton/tahun, karet: 17.470 ton/tahun, pinang:
1.720,4 tonftahun, kopi: 1.685,25 ton/tahun. Hingga kini potensi perkebunan
hanya diperdagangkan dalam bentuk bahan baku keluar daerah Riau dan belum
dimaksimalkan-menjadi industri hilir, sehingga belum membawa nilai tambah
yang mendampak luas bagiskesejahteraan masyarakat lokal.-Sementara di sektor
kelautan dan perikanan dengan hasil ‘tangkapan: 2.206,8 ton/tahun. Selain itu
masih ada potensi dibidang kehutanan, industri pariwisata, potensi tambang dan

energi.

4.2 Pemerintah Daerah
Kabupaten Kepulavan “Meranti merupakan Kabupaten termuda di

wilayah Provinsi Riau. Kabupaten Kepulauan Meranti merupakan pemekaran

terakhir dari Kabupaten Bengkalis pada tahun 2009. Pemerintahan Kabupaten
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Kepulauan Meranti dijalan kan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten yang
di pimpin oleh seorang Bupati.

Secara Administratif, Kabupaten Kepulauan Meranti terdiri dari 9
Kecamatan dan 101 desa/Kelurahan, yaitu :

Tabel 4.1 : Data Adr if Kabupaten Kep anti
;'!%i} \“'ﬁ“i
No ‘:ﬁ “\ I ‘.c'b Jumlah
~» ﬁ Penduduk
=
1 ' 76.763
o
)
5 15.126
3 28.106
4 if; % 29.770
A
5 " 47.370
e
Sumber : Sekretaria era nti Tahun 2019

Meratni sebanyak 9 kecamatan yang terdiri dari 101 desa/kelurahan. Kecamatan
yang memiliki jumlah desa/kelurahan terbanyak adalah Kecamatan Rangsang 17
desa/kelurahan dan Rangsang Barat dengan 16 desa/kelurahan dan kecamatan
yang dengan jumlah desa/kelurahan terkecil adalah Pulau Merbau dan Tebing
Tinggi Timur dengan 7 desa/kelurahan. Dan jumlah penduduk yang paling

terbanyak adalah di Kecamatan Tebing Tinggi sebanyak 76,763 Jiwa, dan
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Kecamatan Rangsang Pesisir hanya memiliki jumlah penduduk yang paling

sedikit yaitu 10,778 Jiwa.

4.3 Mata Pencarian Penduduk Kabupaten Kepulauan Meranti

Penduduk Kabupaten Kepulauan Meranti berjumlah 265,706 Jiwa
dimana terdapat berbagai macam suku, agama dan mata pencarian yang berbeda.
Sebagai 'Kabupaten Kepulauany ' Kabupaten' /Kepulauan Meranti mempunyai
banyak potensi sumber daya alam yang menjadi penopang bagi hidup masyarakat,
dimana sebagian besar bekerja sebagai petani, berkebun, bertenak, perikanan dan
berdagang, itu semua tidak terlepas dari potensi yang ada di Kabupaten

Kepulauan Meranti.

Untuk pertanian sendiri-Kabupaten Kepulauan Meranti memiliki luas
tanaman padi yaitu 2,523 ha; Jagung 123 ha; ketela rambat 51 ha; ketela pohon 98
ha; dan kacang tanah 10; demikian' pula-dibidang berkebunan , untuk area
tanaman perkebunan yang dimiliki penduduk Kabupaten Kepualauan Meranti
yaitu 29,920 ha; untuk perkebunan kelapa, 15,883 ha; untuk luas area perkebunan
karet, sagu 32,022 ha; kopi 1,130 ha; dan perkebunan pinang 480 ha; dimana
jumlah produksi perkebunan milik penduduk Kabupaten Kepualaun Meranti

semakin lama semakin meningkat.

Serta untuk dibidang pertenakan, perikanan dan berdagang penduduk di
Kabupaten Kepulauan Meranti memiliki hasil yang cukup produktif dimana untuk
di pertenakan sendiri memiliki hasil 6,083 ekor untuk kambing, 4,208 ekor sapi,
44,035 ekor ayam beras, dan 8,731 ekor itik, hal serupa terjadi di bidang

perikanan dimana tercatat 27,85 kolam yang dimiliki penduduk di Kabupaten
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Kepulauan Meranti dan untuk di sektor perdagangan sendiri masyarakat
disana cukup banyak, hal ini terlihat dari jumlah pasar tradisional dan tempat
usaha dengan 1,018 kios yang dimiliki untuk berdagang/usaha bagi masyarakat di
Kabupaten Kepulauan Meranti.

dan saling

memengaruhi sehingga membentuk suatu persa A aupun budaya
o

yang diciri royongan antar

etnis tinggi perkembangan

dan busana muslimah bagi kaum pada hari atau acara-acara tertentu.
Begitu juga di sekolah-sekolah, anak-anak didik harus dibiasakan mengenal dan
mengenakan busana Melayu pada hari-hari tertentu. Selain itu upaya melestarikan
Arab Melayu, sehingga nama jalan-jalan dan nama kantor instansi pemerintah
harus ditulis dengan Arab Melayu. Demikian pula arsitek gedung-gedung

pemerintah khususnya dan swasta umumnya harus menggambarkan arsitek

Melayu, minimal terpasang di atas-nya Selembayung.
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Dalam tugas dan amanah mempertahankan dan menanamkan budaya

Melayu Islami di bumi Kabupaten Kepulauan Meranti, pemerintah harus

bekerjasama dengan Lembaga Adat Melayu Riau dan Majlis Ulama Kabupaten

Pembangunan Kabupaten Kepulauan Meranti yang pemerintah lakukan
senantiasa mengacu kepada nilai-nilai melayu, Islam, dan modernisasi. Ketiga
aspek ini merupakan tujuan integral dalam perencanaan dan pelaksanaan
pembangunan yang sudah, sedang, dan akan dilakukan. Kesemuannya itu
merupakan kewajiban yang diberikan oleh masyarakat di bahu pemegang

kekuasaan didaerah tersebut dalam hal ini Bupati Kabupaten Kepulauan Meranti
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beserta jajarannya, untuk tetap menjadikan Melayu dan Islam sebagai jati diri
anak-anak melayu dalam upaya membangun dan memajukan negeri, agar

identitas tersebut tetap terjaga di tengah-tengah arus globalisasi.

4.5

Kepulauan
Meranti ; : eI erah ( SK D) yang ada
dalam SO i ni merupakan
institusi ya : telah ada s Kak engkalis. Untuk

~

Kabupaten Kep = 7 PD i oL putusan Bupati
Kepulauan Mera _'-_J nun 201 \ ermasuk kedalam
Institusi vi koknya adalah
melayani masyaraka iC e) s 3 enerbitan dokumen

Kependudukan dan Pencatatan Sip pupaten Kepulauan Meranti tersaji pada

gambar 2.
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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1) Ketenagaan
Dalam melaksanakan kegiatan pelayanan kepada masyarakat, Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Meranti saat ini

Bidang yang

Data dan

Tenaga Kerja:Su

merupakan — responden elitial 3 ependudukan dan
Pencatatan ¢ epula era g pada tabel sebagai

berikut :

Tabel. 4.1. 1 BS :  Kej endudukuan dan

No. enis : an %

1. ( @ 53

2. e 17 orang 47

Jumlah 38 orang 100

Sumber : Disdukcapil, 2018

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 21 orang ( 53 %)
personil Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil adalah Pegawai Negeri Sipil,
dan 17 orang ( 47 % ) Tenaga Honorer atau Tenaga Kerja Sukarela. Tenaga

Honorer ini sebagian besar bekerja sebagai Operator Komputer pengoperasian
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Sistem Informasi Administrasi Kependudukan ( SIAK ), sebagian lagi sebagai

tenaga administrasi.

Selanjutnya jika kita melihat komposisi personil pada Dinas

Kependudukan dan tan Sipil Kabupaten n Meranti berdasarkan
golongan ke t ikut :
Tabel : 0 g pangkatan
oITAS IS
No. nya< terangan

1. G

2. G

3. G

4. G [ = ang

5. G - ang

6. G / = L ang

7. Golongan | —1 ang——

8. Go on PNS /

9. Set 11 onorer

Sumber : Disd .

. L o el - . .
Dari tabe t terbesar dari personil/

karyawan — karyawati Dinas ncatatan Sipil Kabupaten
Kepulauan Meranti didomi a ) sebanyak 27 orang atau 71

%, yang terdiri dari sebanyak 9 o ( 23,68 %) adalah PNS, dan 18 orang
(47,37 % ) Non PNS. Demikian juga untuk golongan Il ada sebanyak 9 orang
atau 23,68 %, dan hanya 2 orang ( 5,26 % ) golongan 1V (empat)

Melihat kenyataan diatas dimana lebih dari separuh (71 %) karyawan-
karyawati Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil adalah berpendidikan setara

SMA atau masih bergolongan Il (dua).
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Informasi lain yang juga merupakan faktor penting dalam penelitian ini
adalah informasi mengenai tingkat usia responden. Tingkat usia responden ini
sangat menentukan kematangan dalam memberikan jawaban terhadap
pertanyaan/pernyataan

ang diajukan dalam kuesioner penelitian. Data responden

berdasarkan tingk

Tabel : ;m
No. Usi

’ D

)
7
2. 40 tl -
. |« N
- - é
5. »

[

g
’

21 30 tahun, merupakan responden yang paling banyak pada penelitian ini yaitu
22 orang atau sebesar 57,9 %. Kemudian responden dengan tingkat usia 41 — 50
tahun, yaitu 7 orang atau sebesar 18,4 %. Namun responden dengan tingkat usia
51 — 60 tahun, merupakan responden yang paling sedikit dijumpai dalam
penelitian ini yaitu 3 orang atau 7,9 %, diikuti oleh responden dengan tingkatan
usia 31 — 40 tahun yaitu sebanyak 6 orang atau 15,8 %.

Kemudian, dalam penelitian ini juga gambarkan data yang berhubungan

dengan tingkat pendidikan responden sesuai dengan jenjang pendidikan oleh
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responden tersebut. Data mengenai responden menurut jenjang pendidikan
disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel : 4.4.Responden Menurut Jenjang Pendidikan

)
%

)

e

&=

BEER TS\ L

i
i

orang atau 5,3 % dan diiku
13,1 %.

B. Hasil Penelitian
Hasil Uji Validitas Angket

Uji Validitas dilakukan dengan membandingkan nilai Corrected Item-
Total Correlation (rnitung) Masing-masing item pernyataan angket dengan nilai ro s
(5) sebesar 0,870. jika rniung lebih dari rwpel, maka item pernyataan tersebut valid.

Sedangkan uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan Guttman Split-half
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Coeefficient dengan nilai roes(n-2). Nilai koefisien korelasi guttman split-half
(rhitung) Sebesar 0,828 lebih dari nilai rwnel Sebesar 0,63. dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa angket tersebut reliable. Reliabel dengan kata lain dapat
digunakan sebagai alat_pengumpul data. Hasil uji validasi tersaji pada Tabel di

bawah ini.
Tabel : i i impinan
qeRSTAS ISLay
if i “'4;0 :
phai ,05:n=5 Ket.
Item_01 | 70 Valid
ltem_02 | 2 | 0957 , 70 | Valid
ltem_03 09 | 08% 70 | Valid
Item_04 9 g8 | i . 8 70 Valid
Item_05 2 0, , 870 Valid
Item_06 3 0, 870 Valid
Item_07 0,870 Valid
Item_08 0,870 Valid
Item_09 14, 0,870 Valid
Item_10 14,07 808 0,870 Valid
Spearmen_Brown Eq 0,829
Coefficient
Unequal Length 0,829
Guttman Split-Half 0,828 0,63 | Reliabe
Coefficient |

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan dalam
kuesioner adalah valid dan reliabel atau dapat digunakan dalam rangka penelitian

ini. Selanjutnya hasil uji validasi variabel Disiplin Pegawai tersaji pada Tabel 4.6.
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Tabel : 4.6.Hasil Uji Validasi Angket Variabel Disiplin Pegawai

Scale Scale Cronbach's oot
. - t
Mean | Variance | Corrected | Alphaif | - 0:_ ¢ | ket
if ltem | if Iltem | Item-Total Item (0.05:n= '
Deleted eted | Correlation ed )
Item_01 0,870 | Valid
Item_02 il i Valid
Item_03 n, AS ' S 8 0 | Valid
Item_04 \b* 2 883 4 0 70 | Valid
Item_05 ,870 | Valid
Item_06 - 9,804 0,870 | Valid
Item_07 al 0,870 | Valid
Item_08 = 0, 0,870 | Valid
Item_09 ] 9_'; | 919_1.% 0,870 | Valid
b o : wm_a
Item_10 86._- -_1 L-‘_G,E}EA' 0,870 | Valid
- i -
Spearmen_Bro ual Lt
Coefficient
Unequal
mal - icie 0,63 | Reliabel
Sumber : Hasi ek
Tabel u n pertanyaan dalam
kuesioner adalah v a lam rangka penelitian
ini. Kemudian hasil u id I tersaji pada Tabel 4.7.
Tabel : 4.7. Hasil Uji Valida siplin Pegawai
Scale
Mean if Scale Corrected Cronbach's I'tabel Ket
Item Variance if Item-Total Alphaif Item | (0,05;n=5) '
Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Item_01 11,57 5,958 0,903 0,949 0,870 | Valid
Item_02 11,29 5,397 0,906 0,851 0,870 | Valid
Item_03 11,21 5,286 0,880 0,853 0,870 | Valid
Item_04 11,50 5,667 0,872 0,947 0,870 | Valid
Item_05 11,32 4,597 0,874 0,940 0,870 | Valid
Item_06 11,54 5,665 0,892 0,946 0,870 | Valid
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Item_07 11,57 5,958 0,903 0,849 0,870 | Valid
Item_08 11,32 4,522 0,874 0,894 0,870 | Valid
Item_09 10,79 3,508 0,875 0,932 0,870 | Valid
Item_10 11,36 5,053 0,919 0,946 0,870 | Valid
Spearmen_Brown
Coefficient
t 5
Reliabel
TAS IS
Sumber : Hasi a 40
B : m pertanyaan
dalam kue I dalam rangka
penelitian i a il uji I pada Tabel 4.8.
Tabel : 4.8.Hasi ( el
- cted
e m- bel
if | Va - 05:n Ket.
t if | 5)
e el el
Item_01 21 NBK 9| 870 | Valid
Item_02 ) ,870 | Valid
Item_03 1 i, ,870 | Tidak Valid
Item_04 11,0 ,849 | ,870 | Valid
Item_05 11,00 ,744 | 870 | Valid
Item_06 10,82 3,189 ,941 ,738 | ,870 | Valid
Item_07 10,89 3,877 ,906 ,850 | ,870 | Valid
Item_08 10,61 3,136 ,882 ,500 | ,870 | Valid
Item_09 10,71 3,545 872 ,947 | ,870 | Valid
Item_10 10,79 3,434 ,925 ,644 | 870 | Valid
Spearmen_Brown Equal Length ,876
Coefficient
Unequal Length ,876
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Guttman Split-Half ,873 | 0,63 | Reliabel
Coefficient

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Analisis data Tabel.4.8 di atas, terlihat bahwa terdapat 1 item pertanyaan
dalam kuesioner yang tidak valid, namun selebihnya adalah valid dan reliabel atau
dapat digunakan dalam rangka penelitian ini.

1. Teknik Analisis Taat+ terhadap . aturan waktuTaat terhadap
peraturan organisasi

Teknik analisis Taat terhadap aturan waktuTaat terhadap peraturan
organisasi digunakan untuk menguji Disiplin dan Kinerja Pegawai Disdukcapil
yang diwujudkan oleh koefisien jalur pada setiap diagram jalur dari hubungan
kausal antar variabel X1, X2, X3 terhadap Y serta dampaknya kepada Z (Riduwan
dkk., 2019 ). Perhitungan statistik dilakukan dengan-menggunakan program
SPSS. Dalam penggunaan program SPSS, alat yang digunakan menghitung
analisis jalur untuk menghasilkan koefisien jalur adalah dengan cara meminjam

1 €
| Disiplin Disiplin | by
(Xl) ] PYyX1 l
' X
13 Gaya i Kinerja PNS(Y)
Kepemimpinan |
I A
|
Disiplin Kerja. ufs 2PV Riyxix;
(Xs) :

Gambar 3. Bentuk Diagram Koefisien Disiplin Kinerja

2. Hasil Perhitungan Statistik

a. Pengaruh Disiplin dan Gaya Kepemimpinan (Xi) terhadap
Kinerja PNS (YY)

Hipotesis Statistik :
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BAB V

PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

Sumber : Disdukcapil, 2019

Tabel 5.1 memberikan informasi bahwa responden dengan tingkat usia
21 30 tahun, merupakan responden yang paling banyak pada penelitian ini yaitu
22 orang atau sebesar 57,9 %. Kemudian responden dengan tingkat usia 41 — 50
tahun, yaitu 7 orang atau sebesar 18,4 %. Namun responden dengan tingkat usia
51 — 60 tahun, merupakan responden yang paling sedikit dijumpai dalam
penelitian ini yaitu 3 orang atau 7,9 %, diikuti oleh responden dengan tingkatan
usia 31 — 40 tahun yaitu sebanyak 6 orang atau 15,8 %.
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Kemudian, dalam penelitian ini juga gambarkan data yang berhubungan
dengan tingkat pendidikan responden sesuai dengan jenjang pendidikan oleh

responden tersebut. Data mengenai responden menurut jenjang pendidikan

Berdasarkan Tabel 5. par bahwa pegawai pada Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Meranti masih banyak
yang berpendidikan SMU yaitu sebanyak 25 orang atau 65,8 %, dan di ikuti oleh
pegawai yang berpendidikan S1 yaitu sebanyak 6 orang atau 15,8 %. Sedangkan
pegawai yang memiliki pendidikan S2 masih sangat minim yaitu sebanyak 2
orang atau 5,3 % dan diikuti pegawai yang berpendidikan D3 yaitu 5 orang atau

13,1 %

83



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

5.2 Hasil Penelitian

Analisis Pengaruh Disiplin dan Gaya Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Aparatur Sipil Negara Dinas Kependudukan Dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Meranti

Menurut  Sin menjo (dalam  Sutrisno :86) Disiplin adalah

secara ; as yawan dalam

melaksana sesuai dengan ta ; erikan kepadanya.

Pelayana lik ¢ _; ah /sa merintah yang
sangat penting dala ‘ aan peme : pangunan. Oleh
sebab itu pelaya bli elo ofe ‘= sian agar dapat

memberikan : 0 i masya K dipemerintah pusat

atau jasa tertentu. Salah satu pelayanan yang diberikan oleh aparatur pemerintah
dikantor Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan

Meranti.

Keberhasilan dalam menciptakan pelayanan publik yang baik dan
berkualitas serta memuaskan masyarakat termasuk dalam pelayanan Dinas

Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Meranti  juga
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ditentukan oleh unsur-unsur pelayanan seperti prosedur pelayanan, persyaratan
pelayanan, waktu pelayanan, biaya pelayanan, sumberdaya manusia, serta sarana
dan prasarana pelayanan. Dengan menerapkan unsur pelayanan tersebut dengan
baik, maka organisasi pemerintah_yang bertugas diharapkan dapat menyediakan
pelayanan publik yang baik yang memuaskan bagi masyarakat, terlebih-lebih itu
semua juga merupakan pengaruh!Disiplin 'dan, Gaya Kepemimpinan dari Suatu
Instansi, terutama Dinas. Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten

Kepulauan Meranti.

5.2.1 Pengaruh Kedisiplinan dalam Gaya Kepemimpinan Demokratis

terhadap Kinerja Pegawai

Kepemimpinan gaya demokratis adalah kemampuan mempengaruhi orang
lain agar mau bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan
cara berbagai kegiatan yang akan'dilakukan ditentukan bersama antara pimpinan
dan bawahan. Pemimpin yang demokratik biasanya memandang peranannya
selaku koordinator ‘dan integrator dari berbagai unsur dan komponen organisasi.
Pemimpin menempatkan dirinya sebagar pengentrol, pengatur dan pengawas dari
organisasi tersebut dengan tidak “menghalangi hak-hak bawahannya untuk
berpendapat. Dia juga berfungsi sebagai penghubung antar departemen dalam
suatu organisasi. Organisasi yang dibuat dengan teori demokratis ini pun memiliki
suatu kelebihan, dimana setiap tugas dan wewenang dari pengurus organisasi
tersebut diatur sedemikian rupa, sehingga jelas bagian-bagian tugas dari masing-
masing pengurus, yang mana nantinya tidak akan terjadi campur tangan antar

bagian dalam organisasi tersebut. Pembagian tugas ini juga sangat efisien dan
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efektif bila diterapkan dalam suatu organisasi dimana tujuan utama dari organisasi
adalah tercapainya tujuan dan kepentingan bersama, terutama kepemimpinan pada

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil di Kabupaten Kepulauan Meranti.

Jumlah

14

14

14

42

Rata-rata 14

Persentase 21% 29% 29% 100%

Sumber : Hasil Penelitian Lapangan, 2019

Berdasarkan tabel diatas dari 14 Responden Disdukcapil maka ada 3 Item
Penilaian peneliti untuk menanggapi dari jawaban Responden tersebut. Dari item
penilaian tentang Wewenang pimpinan tidak mutlak dalam Ketepatan Jam masuk

pegawai dan jam pulang pegawai, maka diperoleh 6 responden yang menjawab
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Baik dan 4 responden yang menjawab cukup baik serta 4 yang menanggapi
kurang baik.

Kemudian item penilaian yang menjelaskan tentang Pimpinan

melimpahkan seb ang. kepada bawe P2 , responden

Seragamyang belum sesuai keseluruhannya dan 4 orang atau 29% adalah kategori
Kurang Baik tentang Pengawasan dilakukan secara wajar terhadap Tingkah laku
pegawai dalam bekerja pada instansi tersebut. Bedasarkan tabel diatas diketahui
sebagian besar atau 29% tanggapan responden tentang Pengaruh Disiplin dan

Gaya Kepemimpinan Terhadap  Kinerja Aparatur Sipil Negara  Dinas
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Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Meranti adalah
kategori Cukup Baik.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kadis dan Sekretaris Dinas
Kependudukan«dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Meranti,
tanggal 10-Maret 2019.,.maka hasil.yang didapat terletak pada kategori
Cukup Baik, karena menurut mereka prosedur yang diberikan sudah sangat
jelas dan sesuai dengan peraturan yang ada. Gaya Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara Dinas Kependudukan Dan
Pencatatan Sipil Kabupaten' ‘Kepulauan Meranti. Hanya saja, Gaya
Kepemimpinan_ini keputusan pemimpin atauskadis bisa dipengaruhi oleh
bawahan seperti ada pegawai yang jam kerja nya belum sesuai yang di
tetapkan SOP oleh sebab itu juga berdampak pada pelayanan yang ada.
Berdasarkan observasi peneliti terhadap indikator
Gaya Kepemimpinan Demokratis Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara
Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Meranti dengan
penilaian cukup baik sesuai dengan kenyataan dari segi ketersediaan prosedur
pelayanan sudah baik, mamun kejelasan_.dan kepastian waktu dalam
menyelesaikan pelayanan tidak sesuai dengan waktu yang diberikan. Prosedur
dinilai masih cukup sederhana serta belum adanya pemberitahuan mengenai
prosedur pelayanan.
522 Kepemimpinan “Birokratis. yang disandingkan dengan Taat
terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan
Gaya kepemimpinan birokratis adalah gaya memimpin yang mengacu
pada peraturan. Tanda-tanda yang paling mudah dikenali dari seorang pemimpin
yang menerapkan gaya kepemimpinan birokratis adalah perilaku taat prosedur.

Ketaatan ini tidak hanya berlaku untuk dirinya sebagai atasan namun

juga untuk bawahan yang berada dalam kepemimpinannya. Selain taat prosedur,
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atasan dengan gaya kepemimpinan birokratis ini juga lebih banyak mengambil
keputusan sesuai prosedur, lebih kaku dan tidak fleksibel.

Karakteristik yang dapat dikenali dapat gaya kepemimpinan birokratif

Jumlah

Kurang
Baik Baik

1 Pemimpin menentukan 5 6 3 14
semua standar bagaimana
bawahan melakukan tugas
Ketaatan pegawai dalam
bekerja  sesuai  dengan
jabatan dan tugas yang
diberikan

2. | Hubungan antara bidang | 2 8 4 14
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dalam menjalankan tugas
yang diberikan

28
ata 14
"~ Pers 100%
Sumber : i
Ber engan 2 item

penilaian

melakukan

SEEEECL | -

jawaban res

sebagaimana

-

angan, persyaratan

-was

“ah
-
<>

yang diurus KK . Dan yang

ibe atan/Produk yang diberikan sudah

sesuai dengan kebutuhan yang b dengan responden yang menjawab
baik ada 2 orang dan cukup baik ada 8 orang alasannya sebagaimana dengan
kebutuhan pemohon, dan responden yang menjawab kurang baik 4, maka
dikatakan bahwa pelayanan persyaratan yang diberikan sudah memenuhi
kebutuhan pemohon.

Maka dapat kita uraikan bahwasanya jawaban responden Kepemimpinan

Birokratis yang disandingkan dengan Taat terhadap aturan perilaku dalam
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pekerjaan yang menjawab kategori Baik berada para rata-rata 2 dengan persentase
29%, dengan alasan penyampaian persyaratan belum semuanya merata namun
sudah ada disampaikan, kemudian yang menjawab cukup baik pada rata-rata 7
dengan persentase 50%, dengan.alasan sudah-disampaikan-secara efisien namun
belum seluruhnya. selanjutnya yang menjawab Kurang Baik rata-rata 4 dengan
persentase 29%.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kadis Disdukcapil , 11 Maret 2019 .
Dikatakan bahwa Kepemimpinan Birokratis yang disandingkan dengan Taat
terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan penyampaian mengenai
persyaratan/produk pelayanan Disdukcapil Kepulauan Meranti sudah dinilai
jelas, disebabkan karena semua persyaratannya sangat sederhana. Sehingga
harapannya dapat mempermudah pemohon untuk melengkapi syarat-syarat
yang telah ditentukan dengan kebutuhan yang diperlukan dan sesuai dengan
Peraturan yang berlaku.

Kesimpulan penulis terhadap ini mengenai Kepemimpinan Birokratis yang
disandingkan dengan Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan, terdapatnya
Pemimpin menentukan semua standar bagaimana bawahan melakukan tugas
Ketaatan pegawal dalam bekerja sesuai dengan jabatan dan tugas yang diberikan,
Hubungan antara bidang dalam menjalankan tugas.yang diberikan menemukan
kendala atau kurang seksama.  untuk .melengkapi persyaratan pelayanan
dikarenakan persyaratan yang begitu banyak, maka dari itu masyarakat yang
berkepentingan harus lebih memperhatikan dan teliti untuk mempersiapkan atau
melengkapi persyaratan tersebut, agar tidak terjadi kesalahan.

5.2.3  Gaya kepemimpinan Kebebasan terhadap Kualitas Kerja

Pemimpin yang menerapkan jenis kepemimpinan kebebasan atau

situasiona lebih sering menyesuaikan setiap gaya kepemimpinan yang ada dengan
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tahap perkembangan para anggota yakni sejauh mana kesiapan dari para anggota

melaksanakan setiap tugas. Gaya kepemimpinan situasional mencoba

mengkombinasikan proses kepemimpinan dengan situasi dan kondisi yang ada.

Adapun Tanggapan Responden dari Analisis Pengaruh Disiplin dan Gaya
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara Dinas Kependudukan

Dan Pencatatan Sipil KabupatenKepulauan Meranti sebagai berikut :

Tabel V.5 Distribusi Tanggapan Responden Indikator Gaya
kepemimpinan Kebebasan terhadap Kualitas Kerja, Analisis
Pengaruh Disiplin dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Aparatur Sipil Negara Dinas Kependudukan Dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Kepulauan Meranti

Kategori Pengukuran
No | Item Penilaian Jumlah
Baik Cukup | Kurang
Baik Baik
1 Memberitahu 3 o 8 14
Tingkat akurasi . laporan
yang dibuat oleh pegawai.
2 Menunjukan Kerapian dan & . ! 14
ketelitian - laporan  yang
dibuat pegawai
Jumlah 8 11 9 28
Rata-rata 4 6 5 14
Persentase 29% 43% 36% 100%

Sumber : Hasil Penelitian Lapangan, 2019

Berdasarkan tabel diatas, berdasarkan Indikator Gaya kepemimpinan
Kebebasan terhadap Kualitas Kerja, Analisis Pengaruh Disiplin dan Gaya
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara Dinas Kependudukan
Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Meranti dengan 2 (dua) Item

penilaian yang mana penulis menguraikan jawabannya untuk item pertama, Item
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Memberitahu Tingkat akurasi laporan yang dibuat oleh pegawai. Maka yang
menjawab baik dari 3 responden berjumlah 3 orang responden dengan alasan
bahwasanya kecukupan dalam waktu pengurusan memang sudah ada perbaikan
dari sebelumnya«artinya peningkatan untuk  kategori ‘Gaya kepemimpinan
Kebebasan terhadap Kualitas Kerja, Analisis Pengaruh Disiplin dan Gaya
Kepemimpinan Terhadap Kinerja /Aparatur Sipil Negara Dinas Kependudukan
Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Meranti waktu pengurusan sudah bisa

dikatakan baik,yang menyatakan Cukup Baik berjumlah 8 orang responden.

Selanjutnya untuk Item kedua yaitu Menunjukan Kerapian dan ketelitian
laporan Gaya kepemimpinan Kebebasan terhadap Kualitas® Kerja, Analisis
Pengaruh Disiplin dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Aparatur Sipil
Negara Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan
Meranti yang dibuat pegawai Lpreses -pelayanan responden yang menjawab
kategori baik berjumlah 5 responden dengan alasan kepastian waktu ada yang
diinformasikan dan ada yang tidak dikatakan kejelasan mengenai waktu
penyelesaiannya, namun. yang menjawab ‘Cukup baik responden yang
menjawabnya berjumlah 8 respon yang ada masih banyak yang tidak mengetahui
kejelasannya meskipun sebagian besar sudah ada yang mengetahui namun yang
menjawab kurang baik berjumlah 1 orang responden dengan alasan bahwasanya

terkait kejelasan waktu penyelesaian memang belum belum ada.

Berdasarkan keterangan diatas maka dapat kita uraikan bahwasanya yang
menjawab baikdengan rata-rata 4 atau sama dengan 29%. selanjutnya yang
menjawab cukup baik rata-rata berjumlah 6 dengan 43%, dan tanggapan
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responden yang menyatakan Kurang Baik adalah rata-rata 5 atau 36% adalah
kategori Cukup Baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kadis, tanggal 11 Maret 2019 , maka
hasil yang didapat terletak pada kategori Cukup Baik, karena menurut
mereka Kecukupan waktu pelayanan dan kejelasan mengenai waktu yang
diberikan~belum jelas dan.belum.sesual dengan peraturan yang ada.
enunjukan Kerapian dan  ketelitian laporan Gaya - kepemimpinan
Kebebasan terhadap Kualitas Kerja, Analisis Pengaruh Disiplin dan Gaya
Kepemimpinan Terhadap  Kinerja Aparatur Sipil Negara Dinas
Kependudukan Dan - Pencatatan ‘Sipil/ Kabupaten Kepulauan Meranti.
Belum maksimal.dalam memberikan petunjuk itu disebabkan adanya salah
satu pemohon yang tidak melengkapi syarat-syarat yang harus dipenuhi
sehingga waktu yang dibutuhkan agak lama.

Kesimpulan penulis terhadap ini, terdapatnya Menunjukan Kerapian dan
ketelitian laporan Gaya kepemimpinan Kebebasan terhadap Kualitas Kerja,
Analisis Pengaruh Disiplin dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Aparatur
Sipil Negara Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan
Meranti yang dibuat pegawai proses pelayanan sudah cukup baik, hal ini dapat
dilihat saat pengurusan surat yang tidak terjadi hambatan yang cukup rumit.

5.2.4  Gaya kepemimpinan Otokratis berkaitan Tanggung jawab Analisis

Pengaruh Disiplin dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja

Aparatur Sipil Negara Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kepulauan Meranti.

Menurut Robbins dan Coulter. (2002) menyatakan gaya kepemimpinan
otokratis mendeskripsikan pemimpin yang cenderung memusatkan kekuasaan
kepada dirinya sendiri, mendikte bagaimana tugas harus diselesaikan, membuat

keputusan secara sepihak, dan meminimalisasi partisipasi karyawan.

Gaya kepemimpinan otokratis ini bisa dikatakan kepemimpinan terpusat
pada diri pemimpin atau gaya direktif. Gaya ini ditandai dengan sangat banyaknya

petunjuk yang datangnya dari pemimpin dan sangat terbatasnya bahkan sama
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sekali tidak adanya peran serta anak buah dalam perencanaan dan pengambilan

keputusan.

pemimpin bertindak sebagai diktator terhadap anggota-anggota

kelompoknya. Kekuasaan pemimpin yang otokratis hanya dibatasi oleh undang-

undang. Penafsirannya sebagai. pemimpin.-adalah untuk. menunjukkan dan

memberi perintah, sementara kewajiban bawahan hanyalah mengikuti dan

menjalankan, tidak boleh membantah ataupun-mengajukan saran.

Ciri-Ciri Kepemimpinan Otokratis

N o g s~ w D P

10.
11.

Kebijakan selalu dibuat oleh pemimpin

Menganggap organisasi yang dipimpinnya sebagai milik pribadi
Komunikasi berlangsung satu arah dari pimpinan kepada bawahan
Tidak mau menerima pendapat, saran, dan kritik dari anggotanya
Pemimpin kurang memperhatikan kebutuhan bawahan

Terlalu bergantung pada kekuasaan formalnya

Caranya mengerakkan bawahan dengan pendekatan paksaan dan
bersifat mencari kesatahan

Pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan atau kegiatan
para bawahannya dilakukan secara ketat

Tidak ada kesempatan bagi bawahan untuk memberikan saran
pertimbangan atau pendapat

Tugas-tugas bawahan diberikan secara instruktif

Lebih banyak kritik dari pada pujian, menuntut prestasi dan
kesetiaan sempurna dari bawahan tanpa syarat, dan cenderung

adanya paksaan, ancaman, dan hukuman

Adapun tanggapan responden dari Gaya kepemimpinan Otokratis

berkaitan Tanggung jawab Analisis Pengaruh Disiplin dan Gaya Kepemimpinan

Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara Dinas Kependudukan Dan Pencatatan

Sipil Kabupaten Kepulauan Meranti, sebagai berikut :
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Tabel V.6  Distribusi Tanggapan Responden Gaya kepemimpinan
Otokratis berkaitan Tanggung jawab Analisis Pengaruh
Disiplin dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Aparatur Sipil Negara Dinas Kependudukan Dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Kepulauan Meranti.

Jumlah

14

14

14

42

14

100%

sponden pada Item
menerima dan
dengan alasan kepastian administra ang pemerataan biaya belum seluruhnya
diperjelas sehingga memang ada yang menyatakan baik. selanjutnya yang
menjawab Cukup Baik berjumlah 9 responden dengan alasan bahwasanya proses
adminstrasi penyelesaian terkait pemerataan biaya dan prosedurnya masih
terdapat beberapa yang belum merata, selanjutnya yang menjawab kurang baik

berjumlah 2 orang responden dengan alasan bahwasanya responden yang ditemui
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memang mengurus izin diawal namun tidak memperpanjang sebab pemerataan

biaya tidak ada kejelasan.

Selanjutnya untuk item kedua tentang Tingkah laku Tagung jawab
pegawai terhadap hasil pekerjaan perbuatan atau kegiatan para bawahannya
dilakukan secara ketat yang menjawab baik berjumlah 1 orang responden dengan
alasan kewajaran dalam . penetapan biaya tidak’dipermasalahkan; yang menjawab
kurang baik berjumlah 12 responden yang menurut mereka memang belum wajar
selanjutnya yang menjawab kurang baik berjumlah 1 responden saja dengan
alasan jawaban masih ada pemungutuan diluar dari kewajaran biaya yang

ditetapkan dalam pengukuran ruko yang digunakan.

Untuk item Kketiga tentang Tanggung jawab pegawai dalam menggunakan
sarana dan prasarana yang ada yang menjawab baik berjumlah 2 orang responden
dengan alasan kewajaran dalam ‘penetapan biaya tidak dipermasalahkan, yang
menjawab kurang baik berjumlah 6 responden yang menurut mereka memang
belum wajar selanjutnya yang menjawab kurang baik berjumlah 6 responden saja
dengan alasan jawaban masih.ada pemungutuan.diluar dari kewajaran biaya yang

ditetapkan dalam pengukuran ruko yang digunakan.

Dari uraian diatas maka dapat penulis tarik analisa yang menjawab baik
dengan rata-rata 2 atau 14%, dengan alasan tidak ada pemungutan biaya tambahan
dalam pengurusan surat izin, tanggapan responden kategori Cukup Baik adalah 9
atau 64%, dengan alasan pada beberapa pelayanan masih ada biaya tambahan
tetapi jumlahnya tidak ditetapkan oleh pegawai pelaksana. Dan tanggapan

responden yang menyatakan Kurang Baik tentang Tanggung jawab pegawai
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dalam menggunakan sarana dan prasarana yang ada adalah 3 atau 21%.
Berdasarkan tabel diatas di ketahui sebagian besar tanggapan responden tentang
Pemerataan biaya pelayanan yang diterapkan dalam Tanggung jawab pegawai
dalam menggunakan sarana dan prasarana yang adaadalah pada kategori Cukup
Baik.

Dari hasil wawancara dengan Kadis Disdukcapil , 11 Maret 2019 ,
mengenal Tanggung jawab pegawai dalam menggunakan sarana dan
prasarana yang ada. ini‘tidak ‘terlalu‘mempermasalahkannya. Bagi mereka
biaya yang diberikan sudah sangat relatif,“dan menurut. mereka sudah
sesuai dengan jasa yang diberikan oleh pegawai kepada mereka.

Berdasarkan hasil observasi tanggapan responden mengenai Tanggung
jawab pegawai dalam menggunakan sarana dan prasarana yang ada pelayanan
adalah Baik, hal ini dilihat dari Kejelasan/kepastian mengenai biaya administrasi
pelayanan yang ditetapkan, Kewajaran dalam penetapan biaya administrasi
pelayanan dan Biaya Pelayanan yang diberikan sudah sesuai dengan peraturan
yang ditetapkan.

Tabel V.7 Rekapitulasi Tanggapan Responden Analisis Pengaruh Disiplin
dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Aparatur Sipil

Negara Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Kepulauan Meranti

Kategori Tanggapan

N | Indikator Penelitian Responden Jumlah
0 Baik Cukup | Kurang

Baik Baik
1 | Pengaruh Disiplin Gaya 6 4 4 14

Kepemiminan Demokratis

2 | Pengaruh Disiplin Gaya 4 7 3 14
Kepemiminan Birokratis

3 | Pengaruh Disiplin Gaya 4 6 5 14
Kepemiminan Kebebasan

4 | Pengaruh Disiplin Gaya 2 9 3 14
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Kepemiminan Otokratis

Jumlah 16 26 15 56
Rata-rata 4 7 4 14
Persentase 29% 50% 29% 100%

Sumber : olahan hasil penelitian penulis, 2019

Dari rekapitulasi tanggapan.responden Camat tentang Analisis Pengaruh
Disiplin dan~Gaya Kepemimpinan Terhadap . Kinerja Aparatur Sipil Negara
Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Meranti, maka
tanggapan responden yang terletak pada kategori Baik adalah 4 orang atau 29%,
tanggapan responden yang terletak pada kategori Cukup Baik 7 orang atau 50%
dan tanggapan responden yang terletak pada kategori Kurang Baik adalah 4 orang
atau 29%. Dengan demikian, sebagian besar tanggapan responden dari pegawai
Disdukcapil ~ tentang Analisis Pengaruh Disiplin dan Gaya Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara” Dinas Kependudukan Dan Pencatatan

Sipil Kabupaten Kepulauan Meranti adalah kategori Cukup Baik.

5.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi dan kendala Analisis Pengaruh
Disiplin dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Aparatur
Sipil Negara Dinas « Kependudukan Dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kepulauan Meranti

Pelayanan publik dalam pengurusan KK dan KTP yang mampu
dilakukan pada Disdukcapil Kabupaten Kepulauan Meranti pada dasarnya

bertujuan untuk membantu kelancaran masyarakat.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pada proses pelayanan dalam

Analisis Pengaruh Disiplin dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Aparatur
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Sipil Negara Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan

Meranti antara lain adalah sebagai berikut :

1. iaan ia, edianya para petugas yang

g bertugas
layanan serta

nan Terhadap

menghindari  terjadinya

Q@x\\\‘f

penyimpangan atau kebijakan pelayanan yang telah
ditetapkan sehingga proses pelayanan dapat berlangsung sebagaimana
mestinya.

4. Ketersediaan sarana dan prasarana, tersedianya sarana dan prasarana

yang lengkap dan dengan kebutuhan tugas dan pekerjaan akan

mendukung kelancaran proses pelayanan.
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Sedangkan kendala-kendala yang menghambat proses pelayanan dalam

Analisis Pengaruh Disiplin dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Aparatur

Sipil Negara Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan
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BAB VI

PENUTUP

terhadap K

Sipil Kabu
signifikan [ n Gaya Kepemim lap Kinerja Pegawai
Negeri Sip

Kepemimpi

terbuang lebih banyak dan tidak ung sistem kerja yang efesien, sehingga
kinerja menjadi tidak optimal. Namun, jika Disiplin dan Gaya Kepemimpinan
dirasakan sangat baik dan dapat mendukung pegawai dalam melaksanakan

aktifitasnya, maka kinerjanya akan lebih optimal.

Maka penulis juga melihat dari beberapa indikator untuk pengaruh

disiplin dan gaya kepemipinan yaitu tentang Gaya kepemimpinan Demokratis,
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Gaya kepemimpinan Birokratis, Gaya kepemimpinan bebas, Gaya kepemimpinan

Otokratis , dari yang telah direkap ke empat gaya kepemimpinan tersebut

cenderung penulis dapatkan hasil dilapangan sesuai kuisionernya yaitu berada

Aparatur S

Pemerintah Kab > : are dapat se dengan SOP secara

yaitu :

1. Kepada seluruh pimpinan dan Pegawai Dinas Kependudukan Dan
Pencatatan Sipil Pemerintah Kabupaten Kepulauan Meranti terjadi
dapat ditangani dengan cepat dan akurat. Kepada Pimpinan Dinas
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Pemerintah Kabupaten
Kepulauan Meranti agar memberikan motivasi kepada seluruh

pegawai dalam melaksanakan tugas supaya bersikap profesional
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dan lebih  mementingkan kepentingan masyarakat dalam
pengurusan data kependudukan daripada kepentingan pribadi.
2. Kepada seluruh pegawai Dinas Kependudukan Dan Pencatatan

Meranti  dalam

yang ada,
arapkan  bisa
ntuk Dinas
ah  Kabupaten
elemahan  dan
anganan terkait

JJJJJ

mal agar lebih

akan diurus.
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